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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG IKLIM SEKOLAH DAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPS

TERPADU MELALUI AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS
VIII SMP NEGERI 1 BUMIRATU NUBAN LAMPUNG

TENGAH TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

LINDA KURNIAWATI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar yang rendah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang iklim
sekolah dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu melalui
aktivitas belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex
post facto dan survey. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII sebanyak
tiga kelas dengan jumlah 64 siswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampel jenuh yang artinya semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan, terdapat pengaruh: 1. Parsial
antara persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap aktivitas belajar 2. Parsial
antara motivasi siswa terhadap aktivitas belajar 3. Hubungan antara persepsi siswa
tentang iklim sekolah dengan motivasi siswa 4. Langsung antara persepsi siswa
tentang iklim sekolah terhadap hasil belajar 5. Parsial antara motivasi siswa
terhadap hasil belajar 6. aktivitas belajar terhadap hasil belajar 7. Langsung dan
tidak langsung antara persepsi siswa tentang iklim sekolah dan aktivitas belajar
terhadap hasil belajar 8. Langsung dan tidak langsung antara motivasi siswa dan
aktivitas belajar terhadap hasil belajar 9. Simultan antara persepsi siswa tentang
iklim sekolah dan motivasi siswa terhadap aktivitas belajar 10. Simultan antara
persepsi siswa tentang iklim sekolah dan motivasi siswa serta aktivitas belajar
terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: hasil belajar, iklim sekolah, motivasi belajar, aktivitas siswa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tetap memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai

manusia baik sebagai makhluk sosial maupun makhluk religius.

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang

memungkinkannya untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan

masyarakat dimana proses perkembangannya berlangsung melalui

kegiatan belajar. Belajar merupakan kegiatan pokok. Hal ini berarti, bahwa

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Belajar sendiri atau dengan bantuan guru, belajar dari buku atau dari media

elektronik, belajar di sekolah, di rumah, di lingkungan kerja, atau bahkan

di masyarakat. Pendidikan dikatakan berhasil maupun tidak, dapat

diketahui melalui hasil belajar siswa.
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Hasil belajar sangat penting sebagai indikator keberhasilan baik bagi

seorang guru maupun siswa. Keberhasilan pembelajaran siswa dapat

dilihat dari nilai hasil belajar yang diperolehnya selama kurun waktu

tertentu. Nilai tersebut merupakan salah satu tolok ukur yang dapat dilihat

untuk mengetahui seberapa berhasilnya siswa dalam kegiatan proses

pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil belajar ini biasanya dipengaruhi

beberapa faktor yang membuat hasilnya naik-turun. Mengajar pada

dasarnya tidak semata-mata berorientasi kepada hasil, tetapi juga

berorientasi pada proses dengan harapan makin tinggi prosesnya makin

tinggi pula hasil yang dicapai.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi

sekolah dan wawancara dengan guru bidang studi IPS Terpadu pada

tanggal 23 Januari 2017, masih nampak hal yang kurang kondusif seperti:

(1) siswa kurang termotivasi untuk belajar; (2) siswa masih kurang

disiplin; (3) siswa kurang tertarik pada kegiatan-kegiatan dan

berpartisipasi dalam diskusi-diskusi di kelas; (4) masih ada siswa yang

mengabaikan tanggung jawabnya sebagai pelajar; (5) rendahnya usaha

siswa untuk mengerjakan tugas; (6) banyak siswa yang tidak membaca

buku sebelum KBM sehingga kurang mengetahui materi yang dipelajari.

Hal ini menunjukan bahwa pencapaian kompetensi siswa kurang optimal.

Akibatnya selain siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimum), motivasi siswa untuk lebih berprestasi juga masih kurang.

Untuk lebih jelasnya mengenai nilai siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS Terpadu
Siswa SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah
Tahun Pelajaran 2016/2017
Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa

SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017
No Kelas Nilai < 65 Nilai ≥ 65 Jumlah Siswa
1. VIII 1 10 12 22
2. VIII 2 12 9 21
3. VIII 3 14 7 21

Jumlah
Siswa 35 29 64

Persentase 55% 45% 100%
Sumber : Arsip Nilai Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang

memperoleh nilai ulangan harian pada mata pelajaran IPS Terpadu yang

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 35 siswa

dari 64 siswa atau sebanyak 55 %. Sedangkan, sebanyak 29 siswa dari 64

siswa atau sebanyak 45 % siswa sudah mencapai KKM. Berdasarkan data

tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar IPS Terpadu kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah tahun pelajaran 2016/2017

masih tergolong rendah.

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Pasal 1 Tentang Standar

Penilaian Pendidikan menyatakan bahwa, Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan

pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata

pelajaran dan kondisi satuan pendidikan. Setiap sekolah perlu menetapkan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan keadaan sekolah

dimana sekolah itu berada. Artinya antara sekolah A dengan sekolah B
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KKM-nya bisa berbeda satu sama lainnya. Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) dapat diartikan sebagai kriteria paling rendah untuk menyatakan

peserta didik mencapai ketuntasan. Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan

sebelum awal tahun pelajaran dimulai dan penetapannya berdasarkan hasil

musyawarah guru mata pelajaran disatuan pendidikan atau beberapa satuan

pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampir sama. Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah khususnya pada

mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Lampung Tengah adalah 65.

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran
dipengaruhi beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar meliputi faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal
merupakan faktor- faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti
kecerdasan, motivasi, disiplin dan minat. Sedangkan, faktor ekternal
merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa dapat berupa
lingkungan, sarana dan prasarana belajar, dan guru, dimana faktor yang
satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi dan mendukung dalam
pencapaian hasil belajar siswa yang optimal (Djamarah, 2011: 176).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa salah satu faktor

ekternal yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar adalah iklim

sekolah, sedangkan faktor internal yang diduga mempengaruhi pencapaian

hasil belajar adalah sikap siswa terhadap mata Pelajaran IPS Terpadu.

Suasana yang muncul dari adanya hubungan seluruh komponen dalam

suatu sekolah itu menggambarkan iklim sekolah secara keseluruhan.

Hubungan tersebut meliputi hubungan antara kepala sekolah dengan guru,

guru dengan guru, guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan seterusnya.

Iklim sekolah merupakan kualitas dari lingkungan sekolah yang dirasakan

oleh siswa, sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku mereka dan
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persepsi kolektif tingkah laku mereka terhadap hasil belajar siswa. Iklim

sekolah menunjukan suasana kehidupan dan pergaulan di sekolah, suasana

belajar, berkomunikasi, dan bergaul, yang menggambarkan bagaimana

budaya, tradisi dan cara-cara bertindak para personalia di sekolah. Kepala

sekolah memegang peran penting untuk menciptakan iklim sekolah, baik

fisik maupun non fisik yang kondusif, karena keadaan ini merupakan

prasyarat bagi terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif.

Iklim sekolah yang baik meningkatkan motivasi siswa untuk belajar

dengan baik dan positif. Sebaliknya, iklim sekolah yang buruk membuat

siswa bertambah stres dan semakin menambah kecemasan belajar, inilah

pentingnya iklim sekolah yang positif dalam proses belajar mengajar.

Suasana tertib, tenang, jauh dari kegaduhan, dan kekacauan dapat dilihat

disetiap kelas yang sekolahnya memiliki iklim yang baik. Oleh karena itu,

diharapkan kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa terhadap proses

pembelajaran bisa meningkat, sehingga hasl belajarnya pun meningkat.

Berdasarkan penelitian pendahuluan, wawancara terhadap 20 siswa

mengenai kondisi iklim sekolah dapat disimpulkan, bahwa terdapat 9

siswa mengatakan iklim sekolah tidak kondusif, 7 siswa mengatakan iklim

sekolah kurang kondusif, dan 4 orang mengatakan iklim sekolah sudah

kondusif.

Motivasi belajar siswa juga berperan penting dalam pencapaian  hasil

belajar siswa, karena motivasi merupakan suatu dorongan yang

menggerakkan siswa untuk mau mengkuti proses pembelajaran atau tidak.
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Motivasi belajar siswa merupakan medan magnet yang mampu menarik

jiwa-jiwa dengan rasa semangat dalam belajar untuk memperoleh

keberhasilan dan melibatkan diri dalam kegiatan dan keberhasilannya

bergantung pada usaha pribadi dan kemampuan yang dimiliki. Siswa yang

mempunyai motivasi tinggi, mereka akan cenderung dan selalu

memperhatikan pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa

yang memiliki motivasi belajar tinggi akan sangat tertarik pada tiap

pembelajaran dan wawasan yang ia dapatkan dari belajar tersebut.

Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi atau motivasi yang rendah

dalam belajarnya, akan merasa bosan jenuh dan cepat putus asa untuk

belajar dan menggapai cita-citanya, sehingga akan menyebabkan nilai

yang rendah. Motivasi belajar siswa sangat penting dan berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian pendahuluan, dapat

diketahui bahwasanya terdapat 5 siswa yang memiliki motivasi belajar

tinggi, 6 siswa memiliki motivasi belajar sedang, dan 9 siswa memiliki

motivasi belajar yang rendah. Kurangnya kepercayaan diri dan rasa

tanggung jawab yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan tugas di rumah

dan tugas kelompok, sehingga motivasi belajar pada siswa tersebut

dinyatakan cenderung rendah.

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
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6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
(Uno, 2007: 23)

Selanjutnya menurut Slameto (2008: 171) bahwa tingkah laku manusia

dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah yaitu aktivitas belajar.

Aktivitas belajar merupakan kegiatan siswa selama melakukan proses

pembelajaran. Aktivitas ini biasanya akan sering dilakukan oleh siswa

yang sangat aktif dan memiliki respon yang baik terhadap mata pelajaran

IPS Terpadu, hal ini bisa disebabkan karena mata pelajaran IPS Terpadu

merupakan mata pelajaran yang disukainnya. Aktivitas belajar merupakan

berbagai macam kegiatan yang dilakukan siswa baik di dalam maupun di

luar kelas. Aktivitas belajar ini akan sangat membantu meningkatkan

semangat belajar pada diri siswa.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dapat diketahui bahwa sebanyak

5 siswa menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa tinggi, 8 siswa

menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa sedang, dan 7 siswa menyatakan

aktivitasnya dalam belajar tergolong rendah. Selain itu, masih banyak

siswa malas mencatat materi yang disampaikan guru pada saat kegiatan

belajar mengajar. Kemudian, kelompok-kelompok belajar yang terdapat di

kelas VIII juga masih sangat sedikit, hal tersebut menggambarkan tentang

aktivitas belajar siswa masih cenderung rendah. Aktivitas belajar siswa

yang cenderung rendah ini tentu mempengaruhi hasil belajarnya. Karena

proses pembelajaran tidak lepas dari aktivtas belajarnya di kelas. Aktivitas
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belajar sebagai proses terdiri atas 6 unsur yaitu tujuan belajar, peserta didik

yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar, stimulus lingkungan ,peserta

didik yang memahami situasi, dan pola respon peserta didik (Sudjana,

2009: 105).

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji dengan

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang

Iklim Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar IPS

Terpadu melalui Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Siswa masih belum bisa mengatur waktu belajarnya di rumah, terlihat

dari beberapa siswa yang masih sering mengerjakan PR di sekolah.

2. Kurang efektifnya cara belajar yang digunakan siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban.

3. Kondisi kelas yang kurang kondusif sehingga mengganggu

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di kelas.

4. Orang tua siswa masih kurang memperhatikan perkembangan belajar

anaknya, sehingga mereka tidak mengetahui permasalahan belajar

anaknya yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

5. Letak geografis sekolah yang berdampingan langsung dengan jalan

raya membuat suasana pembelajaran kurang kondusif.



9

6. Rendahnya motivasi belajar siswa dan kurangnya partisipasi siswa

dalam diskusi-diskusi di kelas, karena tidak adanya sesuatu hal yang

dapat menumbuhkan keingintahuan siswa.

7. Disiplin siswa masih kurang, baik dalam proses pembelajaran maupun

dalam pelaksanaan peraturan-peraturan di sekolah. Hal tersebut

nampak dari banyaknya siswa yang mengabaikan tanggung jawabnya

sebagai pelajar.

8. Masih rendahnya usaha siswa yang mengerjakan sendiri tugas-tugas

yang diberikan oleh guru. Terlihat dari banyaknya siswa yang malas-

malasan untuk mendengarkan dan memperhatikan apa yang

disampaikan oleh guru di kelas.

9. Proses pembelajaran tidak merangsang siswa untuk bersikap ilmiah,

sehingga siswa cenderung hanya menerima informasi dan kurang aktif

dalam menerima informasi.

10. Hasil belajar siswa tergolong rendah. Hal ini tampak dari banyaknya

siswa yang nilainya berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimum).

11. Kebiasaan membaca dan mencatat siswa masih tergolong rendah,

karena hanya beberapa siswa saja yang rajin melakukannya.

Sedangkan, siswa yang lainnya hanya meresume catatan dari

temannya yang sudah mencatat tanpa membaca bukunya.

12. Aktivitas belajar di kelas masih berpusat pada guru bidang studi,

sehingga siswa kebanyakan hanya mendengar, memperhatikan, dan

mencatat.
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C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini dilakukan karena mengingat tiga hal, yakni, waktu

yang terbatas, biaya yang terbatas, dan pengetahuan peneliti yang terbatas.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini

dibatasi pada kajian persepsi siswa tentang iklim sekolah (X1), motivasi

belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu (X2), hasil belajar siswa

(Z), dan aktivitas belajar siswa (Y) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap

aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Tahun Pelajaran 2016/2017?

2. Apakah ada hubungan antara persepsi siswa tentang iklim sekolah

dengan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran

2016/2017?

3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS

Terpadu terhadap aktivitas belajar siswa VIII SMP Negeri 1 Bumiratu

Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017?

4. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap

hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu

Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017?
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5. Apakah ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS

Terpadu terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017?

6. Apakah ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar IPS

Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun

Pelajaran 2016/2017?

7. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap

hasil belajar IPS Terpadu melalui motivasi belajar siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017?

8. Apakah ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS

Terpadu terhadap hasil belajar IPS Terpadu melalui aktivitas belajar

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran

2016/2017?

9. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah dan

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu terhadap

aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Tahun Pelajaran 2016/2017?

10. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah dan

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu serta aktivitas

belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri

1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah

terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu

Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa pada mata

Pelajaran IPS Terpadu terhadap aktivitas belajar siswa VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi siswa tentang iklim

sekolah dengan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS

Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun

Pelajaran 2016/2017.

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa pada mata

Pelajaran IPS Terpadu terhadap hasil belajar IPS Terpadu melalui

aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Tahun Pelajaran 2016/2017.

6. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa pada mata

Pelajaran IPS Terpadu terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.
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7. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar

IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun

Pelajaran 2016/2017.

8. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah

terhadap hasil belajar IPS Terpadu melalui motivasi belajar siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

9. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah dan

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu terhadap

aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Tahun Pelajaran 2016/2017.

10. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah dan

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu serta aktivitas

belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri

1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak.

Adapun mafaat penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan khasanah dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang

terkait dengan hasil belajar.

b. Memberikan peluang peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih

lanjut tentang hal yang sama dengan menggunakan teori- teori lain

yang belum digunakan dalam penelitian.



14

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan masukan dan bermanfaat untuk

memperbaiki mutu pembelajaran.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa pada mata pelajaran dengan memperhatikan cara

mengajar guru dalam peningkatan hasil belajar siswa.

c. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan

memperluas wawasan tentang psikologi belajar dan faktor yang

mempengaruhi belajar mengajar serta dapat digunakan sebagai

pertimbangan guna menghasilkan penelitian yang lebih baik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

1. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII

semester ganjil.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah persepsi siswa tentang iklim sekolah (X1),

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu (X2),

aktivitas belajar siswa (Y) dan hasil belajar (Z).

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung

Tengah.
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4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017.

5. Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan.



16

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan peninjauan kembali pustaka-pustaka yang terkait.

Fungsi peninjauan kembali pustaka yang berkaitan merupakan hal yang

mendasar dalam penelitian, semakin banyak seorang peneliti mengetahui,

mengenal dan memahami tentang penelitian-penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya maka semakin dapat dipertanggungjawab-kan secara meneliti

permasalahan yang dihadapi.

1. Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Belajar

adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi

tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan, motivasi adalah suatu

dorongan atau dukungan yang mampu mempengaruhi siswa untuk

bersemangat dalam belajar, motivasi belajar tersebut berasal dari dalam

diri siswa (internal) dan dari luar diri siswa (eksternal).
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a. Motivasi

Motivasi adalah sebuah dorongan semangat yang ada pada diri

seseorang yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri. Donald

dalam Sardiman (2007: 71-73), mengemukakan bahwa motivasi

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

munculnya ‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.

Menurut Mc. Donald motivasi ini mengandung tiga elemen penting

yaitu :

1. Bahwa motivasi ini mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setiap inividu manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem
“neurophysiological”yang ada pada organisme manusia, karena
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu
muncul di dalam diri, manusia, penampakannya akan menyangkut
kegiatan fisik manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah laku manusia

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang oleh adanya unsur lain, dalam
hal ini adalah tujuan, tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Menurut Uno (2007: 23), hakikat motivasi belajar adalah dorongan

internal dan eksternal pada siswa-siswi yang sedang belajar untuk

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa

indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan

besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Selain itu, motivasi

dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Peranan

motivasi dalam belajar pada hakikatnya keinginan untuk mencapai
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tujuan yakni memenuhi kebutuhannya dalam mencapai hasil tertentu.

Jika siswa mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar maka ia akan

berusaha untuk belajar dengan sebaik-baiknya, bila seseorang siswa

ingin mencapai tujuan yaitu hasil belajar yang baik selain mempunyai

kemampuan akal juga harus mempunyai motivasi belajar.

Ciri-ciri adanya motivasi dalam diri siswa menurut Uno (2007: 23),
sebagai berikut.
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seeorang siswa dapat belajar dengan baik.

Sardiman (2005:17-18) menyebutkan fungsi motivasi sebagai berikut:
1. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan

2. Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak
dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut.

Adapun ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah sebagai
berikut.
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
4. Lebih senang bekerja sendiri.
5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan

sesuatu).
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu.
8. Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah soal.

(Sardiman 2005: 83).
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Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian

prestasi/hasil belajar. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya

motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan

menunjukkan hasil yang baik. Dengan demikian, adanya usaha yang

tekun terutama didasar adanya motivasi, maka seseorang yang belajar

akan dapat melahirkan prestasi/hasil belajar yang baik.

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan

belajar disekolah yang dikemukakan oleh Sardiman (2005: 92-95),

antara lain.

1. Memberi angka
Memberikan angka (nilai) artinya adalah sebagai satu simbol dari
hasil aktifitas anak didik. Dalam memberi angka (nilai) ini, semua
anak didik mendapatkan hasil aktifitas yang bervariasi. Pemberian
angka kepada anak didik diharapkan dapat memberikan dorongan
atau motivasi agar hasilnya dapat lebih ditingkatkan lagi.

2. Hadiah
Maksudnya adalah suatu pemberian berupa kenang-kenangan
kepada anak didik yang berprestasi. Hadiah ini akan dapat
menambah atau meningkatkan semangat (motivasi) belajar siswa
karena akan diangap sebagai suatu penghargaan yang sangat
berharga bagi siswa.

3. Pujian
Memberikan pujian terhadap hasil kerja anak didik adalah sesuatu
yang diharapkan oleh setiap individu. Adanya pujian berarti
adanya suatu perhatian yang diberikan kepada siswa, sehingga
semangat bersaing siswa untuk belajar akan tinggi.

4. Gerakan tubuh
Gerakan tubuh artinya mimik, parah, wajah, gerakan tangan,
gerakan kepala, yang membuat suatu perhatian terhadap pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Gerakan tubuh saat memberikan
suatu respon dari siswa artinya siswa didalam menyimak suatu
materi pelajaran lebih mudah dan gampang.

5. Memberi tugas
Tugas merupakan suatu pekerjaan yang menuntut untuk segera
diselesaikan. Pemberian tugas kepada siswa akan memberikan
suatu dorongan dan motivasi kepada anak didik untuk
memperhatikan segala isi pelajaran yang disampaikan.

6. Memberikan ulangan
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Ulangan adalah strategi yang paling penting untuk menguji hasil
pengajaran dan juga memberikan motivasi belajar kepada siswa
untuk mengulangi pelajaran yang telah disampaikan dan diberikan
oleh guru.

7. Mengetahui hasil
Rasa ingin tahu siswa kepada sesuatu yang belum diketahui
adalah suatu sifat yang ada pada setiap manusia. Dalam hal ini
siswa berhak mengetahui hasil pekerjaan yang dilakukannya.

8. Hukuman
Dalam proses belajar mengajar, memberikan sanksi kepada siswa
yang melakukan kesalahan adalah hal yang harus dilakukan untuk
menarik dan meningkatkan perhatian siswa. Misalnya
memberikan pertanyaan kepada siswa yang bersangkutan.

Dimyati dan Mudjiono (2006: 97-100) mengemukakan bahwa
motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut.
1. Cita-cita/ aspirasi

Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seorang
individu. Cita-cita merupakan angan-angan yang ada di imajinasi
seorang individu, dimana cita-cita tersebut dapat dicapai akan
memberikan suatu kemungkinan tersendiri pada individu tersebut.
Adanya cita-cita juga diiringi oleh perkembangan dan
pertumbuhan keperibadian individu yang akan menimbulkan
motivasi yang besar untuk meraih cita-cita atau kegiatan yang
diinginkan.

2. Kemampuan siswa
Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat
adanya motivasi. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
membaca, memahami sehingga dorongan yang ada pada diri
individu akan makin tinggi.

3. Kondisi siswa dan lingkungan
Kondisi siswa adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila kondisi
stabil dan sehat maka motivasi siswa akan bertambah dan
prestasinya akan meningkat. Begitu juga dengan kondisi
lingkungan siswa (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka
motivasi pasti ada dan tidak akan menghilang.

4. Unsur dinamis dan pengajaran
Dinamis artinya seorang individu dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar, tempat dimana seorang individu akan
memperoleh pengalaman.

5. Upaya guru dalam pengajaran siswa
Guru adalah seorang sosok yang dikagumi dan insan yang
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. Seorang
guru dituntut untuk profesional dan memiliki keterampilan.
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b. Teori Belajar

Beberapa ahli yang memaparkan pendapatnya tentang definisi belajar,

adalah sebagai berikut.

1. Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar

dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,

afektif, dan psikomotorik.

2. Menurut Hamalik (2002:  9), belajar dapat disajikan dalam bentuk

dua definis. Pertama, belajar adalah modifikasi atau memperteguh

kelakuan melalui pengalaman. Kedua, belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan

lingkungan.

3. Menurut Slameto (2008: 11) belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Macam-macam teori belajar.

1. Teori Behavioristik

Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan

oleh Gage dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai

hasil dari pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran

psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan

teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal

sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada
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terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar (Gage,

2000: 26). Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-

responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu

yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan

metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku

akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang

bila dikenai hukuman (Gage, 2000: 36).

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan

respon (Slavin, 2000: 143). Seseorang dianggap telah belajar

sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.

Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang

berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah

apa saja yang diberikan guru kepada pelajar, sedangkan respon

berupa reaksi atau tanggapan pembelajar terhadap stimulus yang

diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus

dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat

diamati dan tidak dapat diukur, yang dapat diamati adalah

stimulus dan respon. Oleh karena itu, apa yang diberikan oleh

guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh pebelajar (respon)

harus dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan

pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting

untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku

tersebut. Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran

behavioristik adalah faktor penguatan (reinforcement). Bila
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penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka respon

akan semakin kuat. Begitu pula bila respon dikurangi atau

dihilangkan (negative reinforcement) maka respon juga semakin

kuat. (Gage, 2000: 54). Beberapa ilmuwan yang termasuk pendiri

sekaligus penganut behavioristik antara lain adalah Thorndike,

Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner (Siregar, 2010: 28- 29).

1) Teori Belajar Menurut Thorndike

Menurut Thorndike dalam Siregar (2010: 28- 29), belajar

merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara

peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S) dan respon (R).

Dari eksperimen kucing lapar yang dimasukan dalam sangkar

diketahui bahwa supaya tercapai hubungan antara stimulus dan

respons perlu adanya kemampuan untuk memilih respons yang

tepat serta melalui usaha-usaha atau percobaan- percobaan

(trial) dan kegagalan-kegagalan (error) terlebih dahulu. Hal ini

adalah hal yang paling mendasar dalam belajar. Teori

Thorndike disebut dengan teori belajar koneksionisme atau

teori asosiasi. Thorndike mengemukakan bahwa asosiasi antara

stimulus dan respons mengikuti hukum-hukum berikut.

a) Hukum Kesiapan
Yaitu semakin siap suatu organisme memperoleh
perubahan tingkah laku maka pelaksanaan tingkah laku
tersebut akan menimbulkan kepuasan individu sehingga
asosiasi cenderung diperkuat.

b) Hukum Latihan
Yaitu semakin sering suatu tingkah laku diulang/dilatih
(digunakan) maka asosiasi tersebut akan semakin kuat.
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c) Hukum Akibat
Yaitu hubungan stimulus respons cenderung diperkuat bila
akibatnya menyenangkan dan cenderung diperlemah jika
akibatnya tidak memuaskan (Siregar, 2010: 28- 29).

Hukum Tambahan Thorndike:
a) Hukum Reaksi Bervariasi

Pada individu diawali oleh proses trial dan error yang
menunjukan adanya bermacam-macam respons sebelum
memperoleh respon yang tepat dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.

b) Hukum Sikap
Perilaku belajar seseorang tidak hanya ditentukan oleh
hubungan stimulus dengan respon saja tetapi juga
ditentukan keadaan yang ada dalam diri individu baik
kognitif, emosi, sosial maupun psikomotor.

c) Hukum Aktivitas Berat Sebelah
Individu dalam proses belajar memberikan respon hanya
pada stimulus tertentu saja sesuai dengan persepsinya
terhadap keseluruhan situasi (respon selektif).

d) Hukum Respon by Analogy
Individu dapat melakukan respons pada situasi yang belum
pernah dialami karena individu sesungguhnya dapat
menghubungkan situasi yang belum pernah dialami
dengan situasi lama yang pernah dialami sehingga terjadi
transfer atau perpindahan unsur-unsur yang telah dikenal
ke situasi baru. Makin banyak unsur yang sama maka
transfer akan labih mudah.

e) Hukum perpindahan Asosiasi
Proses peralihan dari situasi yang dikenal ke situasi yang
belum dikenal dilakukan secara bertahap dengan cara
menambahkan sedikit demi sedikit unsur baru dan
membuang sedikit demi sedikit unsur lama (Siregar, 2010:
28- 29).

2) Teori Belajar Menurut Skinner

Skinner menuturkan hubungan antara stimulus dan respon
yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, yang
kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku, tidaklah
sesederhana yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh sebelumnya.
Menurutnya, respon yang diterima seseorang tidak sesederhana
itu, karena stimulus- stimulus yang diberikan akan saling
berinteraksi, interaksi antar stimulus itu akan mempengaruhi
respon yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki
konsekuensi- konsekuensi. Konsekuensi- konsekuensi inilah
yang nantinya mempengaruhi munculnya perilaku (Slavin,
2008: 78).
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Oleh karena itu, dalam memahami tingkah laku seseorang

secara benar harus memahami hubungan antara stimulus yang

satu dengan lainnya, serta memahami konsep yang mungkin

dimunculkan dan berbagai konsekuensi yang mungkin timbul

akibat respon tersebut. Skinner juga mengemukakan bahwa

dengan menggunakan perubahan-perubahan mental sebagai

alat untuk menjelaskan tingkah laku hanya akan menambah

rumitnya masalah. Sebab setiap alat yang digunakan perlu

penjelasan lagi, demikian seterusnya (Slavin, 2008: 78).

2. Teori Kognitivistik

Teori ini lebih menekankan proses belajar daripada hasil belajar.

Bagi penganut aliran kognitivistik belajar tidak sekedar

melibatkan hubungan antara stimulus dan respons, tetapi juga

melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. Ilmu

pengetahuan dibangun dalam diri seseorang melalui proses

interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini

tidak berjalan terpatah-patah, terpisah, tetapi melalui proses yang

mengalir, berkesinambungan, menyeluruh (Siregar, 2010: 28- 29)

Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai suatu usaha
untuk mengerti sesuatu yang dilakukan secara aktif oleh siswa.
Keaktifan itu dapat berupa mencari pengalaman, mencari
informasi, memecahkan masalah, mencermati lingkungan,
mempraktekkan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Para psikolog kognitif berkeyakinan bahwa pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya sangat menentukan keberhasilan
mempelajari informasi/pengetahuan baru. Termasuk ilmuwan
dengan kategori teori kognitif adalah Gagne, Piaget, Ausubel dan
Bruner (Siregar, 2010: 28- 29).



26

1) Teori Belajar Menurut Piaget

Pengertian kognisi sebenarnya meliputi aspek-aspek struktur
intelek yang digunakan untuk mengetahui sesuatu. Piaget
menyatakan bahwa perkembangan kognitif bukan hanya hasil
kematangan organisme, bukan pula pengaruh lingkungan
semata, melainkan hasil interaksi diantara keduanya. Menurut
Piaget, perkembangan kognitif mempunyai empat aspek,
yaitu (a) kematangan, sebagai hasil perkembangan susunan
syaraf; (b) pengalaman, yaitu hubungan timbal balik antara
orgnisme dengan dunianya; (c) interaksi sosial, yaitu
pengaruh-pengaruh yang diperoleh dalam hubungannya
dengan lingkungan sosial dan (d) ekuilibrasi, yaitu adanya
kemampuan atau sistem mengatur dalam diri organisme agar
dia selalu mampu mempertahankan keseimbangan dan
penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Sistem yang
mengatur dari dalam mempunyai dua faktor, yaitu skema dan
adaptasi. Skema berhubungan dengan pola tingkah laku yang
teratur yang diperhatikan oleh organisme yang merupakan
akumulasi dari tingkah laku yang sederhana hingga yang
kompleks. Sedangkan adaptasi adalah fungsi penyesuaian
terhadap lingkungan (Siregar, 2010: 28- 29).

2) Teori Belajar menurut Bruner

Bruner menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap

tingkah laku seseorang dalam memandang proses belajar,

melalui teorinya, “free discovery learning” ia mengatakan

bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif

jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman

melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang dapat

ditingkatkan dengan cara menyusun materi pelajaran dan

menyajikannya sesuai dengan tahap perkembangan orang

tersebut (Siregar, 2010: 28).

Model pemahaman dari konsep Bruner dalam Siregar (2010:
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28- 29) menjelaskan bahwa pembentukan konsep dan
pemahaman konsep merupakan dua kegiatan mengkategori
yang berbeda yang menuntut proses berpikir yang berbeda
pula. Menurutnya, pembelajaran yang selama ini diberikan di
sekolah banyak menekankan pada perkembangan
kemampuan analisis, kurang mengembangkan kemampuan
berpikir intuitif. Padahal berpikir intuitif sangat penting untuk
mempelajari bidang sains, sebab setiap disiplin mempunyai
konsep-konsep, prinsip, dan prosedur yang harus dipahami
sebelum seseorang dapat belajar. Cara yang baik untuk
belajar adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui
proses intuitif dan akhirnya sampai pada suatu kesimpulan
(discovery learning).

Beberapa prinsip teori Bruner adalah.
a) Perkembangan kognitif ditandai dengan adanya

kemajuan menaggapi rangsang.
b) Peningkatan pengatahun bergantung pada perkembangan

sistem penyimpanan informasi secara realistis.
c) Perkembangan intelektual meliputi perkembangan

kemampuan berbicara pada diri sendiri atau pada orang
lain.

d) Interaksi secara sistematis diperlukan antara
pembimbing, guru dan anak untuk perkembangan
kognitifnya.

e) Bahasa adalah kunci perkembangan kognitif.
f) Perkembangan kognitif ditandai denfgan kecakapan

untuk mengemukakan bebrapa alternatisf secara
simultan, memilih tindakan yang tepat.

g) Perkembangan kognitif di bagi dalam tiga tahap yaitu
enactive, iconic, symbolic.

h) Enaktif yaitu tahap jika seseorang melakukan aktivitas-
aktivitas dalam upaya untuk emmahami lingkungan
sekitaanya. (gigitan, sentuhan, pegangan).

i) Ikonik, yaitu tahap seseorang memahami objek-objek
atau dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi
verbal (anak belajar melalui bentuk perumpamaan dan
perbandingan).

j) Simbolik yaitu tahap seseorang telah mampu memiliki
ide-ide atau gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi
oleh kemampuan dalam berbahasa dan logika.( anak
belajar melalui simbol bahasa, logika, matematika).

k) Model pemahaman dan penemuan konsep.
l) Cara yang baik untuk belajar adalah memahami konsep,

arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampai pada kesimpulan (discovery learning).

m) Siswa diberi kebebasan untuk belajar sendiri melalui
aktivitas menemukan (discovery) (Siregar, 2010: 28- 29).
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3) Teori Belajar Sibernetik

Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang relatif
baru dibandingkan dengan teori-teori yang sudah dibahas
sebelumnya. Menurut teori ini, belajar adalah pengolahan
informasi. Proses belajar memang penting dalam teori ini,
namun yang lebih penting adalah sistem informasi yang
diproses yang akan dipelajari siswa. Asumsi lain adalah
bahwa tidak ada satu proses belajarpun yang ideal untuk
segala situasi, dan yang cocok untuk semua siswa. Sebab cara
belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi (Siregar,
2010: 28- 29).

Implementasi teori sibernetik dalam kegiatan pembelajaran

telah dikembangkan oleh beberapa tokoh dengan beberapa

teori, salah satunya adalah teori pemrosesan informasi. Pada

teori ini, komponen pemrosesan informasi dibagi menjadi

tiga berdasarkan perbedaan fungsi, kapasitas, bentuk

informasi, serta proses terjadinya. Ketiga komponen itu

adalah.

a) Sensory Receptor (SR) merupakan sel tempat pertama
kali informasi diterima dari luar.

b) Working Memory (WM) diasumsikan mampu menangkap
informasi yang diberi perhatian oleh individu.

c) Long Term Memory (LTM) diasumsikan; a) berisi semua
pengetahuan yang telah dimilki oleh individu; b)
mempunyai kapasitas tidak terbatas; c) sekali informasi
disimpan di dalam LTM ia tidak akan pernah terhapus
atau hilang. Persoalan “lupa” hanya disebabkan oleh
kesulitan atau kegagalan memunculkan kembali
informasi yang diperlukan (Siregar, 2010: 28- 29).

Asumsi yang mendasari teori pemrosesan informasi ini

adalah bahwa pembelajaran merupakan faktor yang sangat

penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan

hasil kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa
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dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi,

untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran

dalam bentuk hasil belajar.

Pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-

kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu.

Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang

diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif

yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal

adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi

individu dalam proses pembelajaran (Siregar, 2010: 28-29).

Menurut Gagne tahapan proses pembelajaran meliputi

delapan fase yaitu, (a) motivasi; (b) pemahaman; (c)

pemerolehan;(d) penyimpanan; (e) ingatan kembali; (f)

generalisasi; (g) perlakuan dan (h) umpan balik (Siregar,

2010: 28- 29).

4) Teori belajar menurut Landa

Landa membedakan ada dua macam proses berpikir dalam
teori ini, yaitu.
a) proses berpikir algoritmik

Yaitu proses berpikir yang sistematis, tahap demi tahap,
linier, konvergen, lurus, menuju ke satu target tujuan
tertentu.

b) proses berpikir heuristik
Yaitu cara berpikir devergen yang menuju ke beberapa
target tujuan sekaligus (Siregar, 2010: 28-29).

Menurut Landa proses belajar akan berjalan dengan baik jika

materi pelajaran yang hendak dipelajari atau masalah yang

hendak dipecahkan diketahui ciri-cirinya. Materi pelajaran
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tertentu akan lebih tepat disajikan dalam urutan yang teratur,

sedangkan materi pelajaran lainnya akan lebih tepat bila

disajikan dalam bentuk “terbuka” dan memberi kebebasan

kepada siswa untuk berimajinasi dan berpikir (Siregar, 2010:

28- 29).

5) Teori belajar menurut Pask dan Scott

Menurut Pask dan Scott ada dua macam cara berpikir, yaitu.
a) cara berpikir serialis

Cara berpikir ini hampir sama dengan cara berpikir
algoritmik. Yaitu berpikir menggunakan cara setahap
demi setahap atau linier.

b) cara berpikir menyeluruh atau wholist
Cara berpikir yang cenderung melompat ke depan,
langsung ke gambaran lengkap sebuah sistem informasi
atau mempelajari sesuatu dari yang paling umum menuju
ke hal yang lebih khusus (Siregar, 2010: 28- 29).

Teori belajar pengolahan informasi termasuk teori kognitif yang

mengemukakan bahwa belajar adalah proses internal yang tidak

dapat diamati secara langsung dan merupakan perubahan

kemampuan yang terikat pada situasi tertentu. Namun, memori

kerja manusia mempunyai kapasitas yang terbatas. Menurut

Gagne, untuk mengurangi muatan memori kerja tersebut dapat

diatur sesuai dengan: (a) kapabilitas belajar; (b) peristiwa

pembelajaran; dan (c) pengorganisasian atau urutan pembelajaran

(Siregar, 2010: 28- 29).

Tahap sibernetik sebagai teori belajar sering kali dikritik karena

lebih menekankan pada sistem informasi yang akan dipelajari,

sementara itu bagaimana proses belajar berlangsung dalam diri
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individu sangat ditentukan oleh sistem informasi yang dipelajari.

Teori ini memandang manusia sebagai pengolah informasi,

pemikir, dan pencipta. Berdasarkan itu, maka diasumsikan bahwa

manusia merupakan makhluk yang mampu mengolah,

menyimpan, dan mengorganisasikan informasi (Siregar, 2010: 28-

29).

Penelitian ini menganut teori behavioristik dan kognitivisme.

Menurut teori behavioristik, manusia sangat dipengaruhi oleh

kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang akan

memberikan pengalaman-pengalaman belajar. Belajar adalah

proses perubahan tingkah laku yang terjadi karena adanya

stimulasi dan respon yang dapat diamati. Seseorang dianggap

telah belajar apabila mampu menunjukkan perubahan tingkah

laku (Warsita, 2008: 66)

2. Hasil Belajar IPS Terpadu

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar pada hakikatnya dapat berperan penting dalam pembentukan

pribadi individu, hal itu disebabkan karena sebagian besar

perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan proses belajar.

Menurut Dalyono (2009: 208), belajar adalah usaha untuk

menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi atau situasi-situasi

disekitar kita. Berdasarkan pendapat tersebut bahwa belajar sebagai

upaya untuk bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.
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Menurut Djamarah (2006: 13), belajar adalah serangkaian kegiatan

jiwa raga memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.  Berdasarkan pendapat

tersebut, belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang dilakukan

seseorang melalui pengalaman atau latihan untuk mencapai tujuan

yang diharapkan.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.

Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta

didik setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar dapat

digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana penguasaan konsep

siswa. Hasil belajar juga dapat digunakan untuk melihat apakah

seseorang telah melakukan proses yang efektif dan efisien, sehingga

dapat ditunjukkan sampai sejauh mana bahan yang dipelajari dapat

dikuasai.

Bloom dalam Rifa’I dan Anni (2009:86-88) menyampaikan tiga

taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu:

a. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan,
kemampuan, dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif
mencakup kategori pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),
sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation).
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b. Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai.
Kategori tujuannya mencerminkan hierarki yang berentangan dari
keinginan untuk menerima sampai pembentukan pola hidup.
Kategori tujuan peserta didikan afektif adalah penerimaan
(receiving), penanggapan (responding), penilaian (valuing),
pengorganisasian (organizing), penentuan pola hidup
(organization by a value complex).

c. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan
koordinasi syaraf. Kategori jenis perilaku untuk ranah
psikomotorik menurut Elizabeth Simpson adalah persepsi
(perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing (guided
response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks
(complex overt response), penyesuaian (adaptation), dan
kreativitas (originallity).

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil

belajar kognitif, afektif, dan psikomotor selalu berhubungan satu sama

lain tidak dapat berdiri sendiri dalam proses pembelajaran. Pada

dasarnya keberhasilan belajar tidak semata-mata didasarkan pada

kemampuan penguasaan ranah kognitif, namun biasanya hasil belajar

ranah kognitif lebih dominan daripada tipe hasil belajar yang lain.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan

perilaku siswa setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Perubahan

meliputi aspek kognitif yang meliputi hasil belajar siswa (post test),

afektif berupa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, serta

psikomotor yaitu keterampilandalam mengemukakan pendapat dalam

proses pembelajaran.

b. Pengertian IPS Terpadu

Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) berasal dari Amerika dengan nama

National Council for Social Studies (NCSS). IPS merupaka integrasi

dari berbagai cabang disiplin ilmu sosial.
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Sapriya (2006: 3) menjelaskan IPS merupakan perpaduan dari pilihan

konsep ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi,

antropologi, budaya dan sebagainya yang diperuntukkan sebagai

pembelajaran pada tingkat persekolahan. Menurut A. Kosasih Djahiri

(dalam Sapriya, dkk., 2006: 7) IPS merupakan ilmu pengetahuan yang

memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu

lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah

ilmu yang mempelajari, menelaah, menganalisis tentang berbagai

fakta, konsep, dan generalisasi sosial yang ada di masyarakat. IPS juga

mempelajari hubungan manusia yang menyangkut tingkah laku

manusia didalam kehidupan bermasyarakat. Setiap pembelajaran

memiliki tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran,

dengan adanya tujuan pembelajaran dapat dijadikan sebagai arah

untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses belajar

mengajar.

Kurikulum 2006 menjelaskan bahwa pembelajaran IPS bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.
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Menurut Solihatin & Raharjo (2007: 14) pembelajaran IPS bertujuan

untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar pada siswa

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan

dan lingkungannya, serta sebagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Sedangkan, menurut Hasan

(dalam Supriatna, dkk., 2007: 5) tujuan pembelajaran IPS dapat

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan

kemampuan intelektual siswa, pengembangan kemampuan dan rasa

tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa, serta

pengembangan diri siswa sebagai pribadi.

Menurut Cokrodikardjo dalam Sudrajad (2008: 68) bahwa IPS adalah
perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni Sosiologi,
Antropologi Budaya, Psikologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Ilmu
Politik, dan Ekologi Manusia, yang diformulasikan untuk tujuan yang
disederhanakan agar mudah dipelajari.

Menurut Savege and Armstrong dalam Supardi (2011: 182) bahwa
“sosial studies is the integrated study of the social sciences and
humanities to promote civic competence. Within the school program,
disciplin as anthropology, archaeology, psychology, economics,
geography, history, law, philosophy, political science, psychology,
religion, and sociology, as well appropriate content from the
humanities, mathematics, and the natural sciences”.

IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu

tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur

filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (social studies), maupun ilmu

pendidikan (Somantri, 2001: 89).

Menurut Supardi (2011: 192) pendekatan pembelajaran terpadu dalam
IPS sering disebut dengan pendekatan interdisipliner. Model
pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual
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maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep
serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik. Di sini sangat jelas
bahwa dengan pembelajaran secara terpadu sangat memungkinkan
timbulnya pemikiran-pemikiran kritis dari siswa terhadap fenomena
yang terjadi di lingkungan mereka.

Terkait dengan pengertian tersebut, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

dapat dikatakan sebagai mata pelajaran di sekolah yang dirumuskan

atas dasar realitas dan fenomena sosial yang diorganisasikan dengan

satu pendekatan interdisipliner, multidisipliner atau transdisipliner dari

ilmu-ilmu sosial dan humoniora (sosiologi, ekonomi, geografi,

sejarah, politik, hukum, budaya, psikologi sosial, ekologi).

Salah satu tujuan utama pembelajaran IPS adalah membina

pengetahuan siswa tentang pengalaman manusia dalam kehidupan

bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan dimasa yang akan

datang. Tujuan dari pendidikan  IPS erat kaitanya dengan pendidikan

karakter. Seperti menumbuhkan rasa peduli dalam memahami

lingkungan sekitar, mampu  mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

Sehingga dengan pembelajaran IPS akan dapat menumbuhkan

manusia yang berpikir kritis, logis, analistis, sistematis, dan kreatif

dan peka terhadap lingkungan.

Berdasarkan beberapa paparan mengenai pengertian IPS di atas, maka

dapat dikatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP/MTs

adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang dirumuskan atas

dasar realitas dan fenomena sosial yang diorganisasikan dengan satu



37

pendekatan interdisipliner, multidisipliner atau transdisipliner dari

ilmu-ilmu sosial dan humoniora (sosiologi, ekonomi, geografi,

sejarah, politik, hukum, budaya, psikologi sosial, ekologi).

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Suparno dalam Sardiman (2007: 38) mengatakan bahwa hasil belajar

dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan

lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang

telah diketahui, subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi

proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.

Menurut Djaali (2008: 99) mendefinisikan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa dalam belajar sebagai

berikut.

1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri)
a. Kesehatan
b. Intelegensi
c. Minat dan motivasi
d. Cara belajar

2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri)
a. Keluarga
b. Sekolah
c. Masyarakat
d. Lingkungan sekitar.

Selain faktor-faktor di atas, faktor pendukung keberhasilan dari proses

belajar yang dikemukakan Anurrahman (2009: 177) adalah sebagai

berikut.

1) Faktor Internal
a. Ciri khas/karakteristik siswa
b. Sikap terhadap belajar
c. Motivasi belajar
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d. Konsentrasi belajar
e. Mengelola bahan ajar
f. Menggali hasil belajar
g. Rasa percaya diri
h. Kebiasaan belajar

2) Faktor Ekternal
a. Faktor guru
b. Lingkungan sosial
c. Kurikulum sekolah
d. Sarana dan prasarana

Nasution (2006: 183) mengungkapkan agar belajar berhasil baik,
maka harus dipenuhi kondisiinternaldan kondisi eksternal.
Kondisiinternal terdiri atas penguasaan konsep-konsep danaturan
aturanyang merupakan prasyarat untuk memahami bahan
pelajaranyangbaruatau memecahkan suatu masalah. Kondisi eksternal
mengenai hal-hal dalam situasi belajaryang dapatdikontrol oleh
pengajar. Kondisi eksternal ini terutamaterdiriatas komunikasi verbal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hasil belajar dipengaruhi oleh faktor

internal maupun faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor

jasmaniah, psikoligis, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal terdiri

dari lingkungan keluarga, sekolah, lain-lain. Setiap individu

memerlukan belajar untuk mendapatkan perubahan, karena belajar

merupakan proses perubahan yaitu perubahan yang positif yang

menuju ke arah perbaikan.

3. Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah

Iklim sekolah atau kondisi lingkungan sekolah yang nyaman dan

kondusif dapat mendukung kegiatan pembelajaran dan meningkatkan

prestasi akademik siswa. Sedangkan, persepsi siswa tentang iklim

sekolah ialah pandangan siswa terhadap kondisi lingkungan sekolah

yang dirasakan dan berdampak besar terhadap prestasi akademiknya
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di kelas. Menurut Slameto (2008: 102), persepsi adalah proses yang

menyangkut pesan atau informasi kedalam otak manusia terus

menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan, hubungan ini

dilakukan lewat indranya, yaitu indra penglihatan, pendengaran,

peraba, peraba, perasa dan penciuman. Sarwono (2006: 44)

menyatakan, jika sejumlah pengindraan disatukan dan dikoordinasikan

didalam pusat syaraf yang lebih tinggi (otak) sehingga manusia bisa

mengenali obyek-obyek maka keadaan ini dinamakan persepsi.

Persepsi secara luas dapat diartikan sebagai pandangan atau

pengamatan terhadap suatu objek. Menurut Robbins (2006: 169),

persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola dan

menafsirkan kesan indera mereka dalam rangka memberikan makna

kepada lingkungan mereka. Persepsi pada hakikatnya adalah proses

kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi

tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran,

penghayatan, perasaan, dan penciuman (Thoha, 2007: 141- 142).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa persepsi adalah

kesan-kesan dan penafsiran seseorang terhadap objek tertentu. Jika

dilihat dari keseluruhan maka persepsi merupakan kemampuan

seseorang untuk membeda-bedakan antara objek yang satu dengan

objek lainnya, melalui proses pengamatan atau pandangan yang

berasal dari komponen kognisi sehingga seseorang akan mempunyai

gambaran tentang suatu objek tertentu. Menurut Marzuki dalam

Supardi (2013: 207), yang dimaksud iklim sekolah adalah suasana
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yang ‘sunyi dan nyaman’ yang sesuai dan kondusif untuk

pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik. Larsen

dalam Moedjiarto (2002: 32) mengemukakan bahwa, iklim sekolah

adalah norma-norma, harapan-harapan dan kepercayaan personalia

sekolah yang menguasai perilakunya dalam melaksanakan tugas.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dikatakan bahwa persepsi siswa tentang iklim sekolah adalah

pandangan atau tanggapan siswa mengenai kondisi atau keadaan

sekolah melalui pengamatan dengan menggunakan alat inderanya.

Iklim sekolah yang positif merupakan suatu kondisi dimana keadaan

sekolah dan lingkungannya dalam keadaan yang sangat aman, damai

dan menyenangkan untuk keadaan belajar mengajar. Iklim sekolah

yang baik hendaknya terbebas dari segala kebisingan, keramaian,

maupun kejahatan. Suasananya senantiasa dalam keadaan yang

tenteram, hubungan yang sangat bersahabat tampak menonjol diantara

para penghuninya, mulai kepala sekolah, guru, siswa maupun para

pegawai lainnya. Keadaan semacam ini menyebabkan siswa merasa

aman, tenteram, bebas dari segala tekanan, serta ancaman.

Menurut Mamat dalam Supardi (2013: 53), iklim sangat penting

karena memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan

anak- anak dari segi pengenalan tentang konsep diri, kemandirian

bekerja dan belajar dengan efezktif dan kemampuan mengadakan

hubungan yang baik dengan orang lain. Larsen dalam Moedjiarto
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(2002: 32) menyatakan bahwa iklim sekolah yang positif merupakan

suatu norma, harapan dan kepercayaan dari personil- personil yang

terlibat dalam organisasi sekolah yang dapat memberikan dorongan

untuk bertindak yang mengarah pada prestasi siswa yang tinggi.

Interaksi di dalam kelas baik yang lisan maupun tertulis mutlak

diperlakukan dan akan memberikan dampak proses belajar dan hasil

belajar yang positif. Interaksi semacam ini harus selalu dijaga bahkan

harus ditingkatkan bila memungkinkan. Karena itu, perlu diadakan

motivasi terhadap siswa agar mempunyai keberanian dan kegairahan

untuk berinteraksi dengan guru. Menurut Sergiovani dalam

Moedjiarto (2002: 45), iklim bukan saja menunjukkan mutu

kehidupan di sekolah, tetapi juga memberikan pengaruh terhadap

perubahan disekolah, guru dan siswa. Iklim terutama memberikan

perubahan positif terhadap mutu belajar dan mutu mengajar.

Iklim sekolah yang baik akan mempertinggi harapan siswa untuk

memperoleh prestasi akademik yang baik. Apabila sekolah telah

memiliki iklim sekolah yang positif, civitas sekolah harus lebih

tanggap terhadap eksistensi sekolah dan apa yang telah dimilikinya,

yaitu iklim belajar yang positif (Moedjiarto, 2002: 36). Hal ini dilihat

dengan adanya aktivitas belajar siswa yang tinggi, siswa aktif

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang pelajaran yang kurang

paham, sedangkan guru dengan senang hati senantiasa bersedia untuk

menjawabnya. Untuk pertanyaan yang tidak bisa dijawab, dengan

bijaksana guru meminta waktu untuk mencari data dan informasi lebih
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lanjut. Suasana tertib, tenang, jauh dari kegaduhan dan kekacauan

dapat dilihat disetiap kelas yang sekolahnya memiliki iklim sekolah

yang baik. Siswa saling memiliki rasa hormat yang tinggi dan

menghargai satu sama lainnya. Selain itu siswa merawat kebersihan

perabot sekolah dan kebersihan ruang kelas, yang penugasannya

dilakukan secara bergilir. Menurut Supardi (2013: 226), dapat

dikatakan bahwa iklim sekolah meliputi.

a) Adanya interaksi antar personal yang ada disekolah.

b) Adanya keakraban antar guru dan siswa.

c) Keterlibatan anak dikelas.

d) Ketertiban kelas.

e) Organisasi kelas.

Iklim sekolah semula dikembangkan oleh Cohen, et.al. dalam Supardi

(2013: 226), menjabarkan pengukuran iklim sekolah ke dalam 10

dimensi, yang dikelompokkan ke dalam empat kategori, sebagai

berikut.

a) Safety: (1) rules and norm, (2) physical safety, (3) social and
emotional security.

b) Teaching and learning: (1) support for learning, (2) social and
civic learning.

c) Interpersonal: (1) respect for diversity, (2) social support
adults, (3) social support student.

d) Institutional environment: (1) school
connectedness/engagemen, (2) physical surroundings.
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Sekolah merupakan salah satu lingkungan tempat siswa belajar.

Sekolah memiliki potensi memudahkan atau menghambat proses

belajar siswa. Sekolah yang memiliki iklim kehidupan bagus dapat

memperlancar proses belajar siswa.

Menciptakan iklim sekolah yang kondusif akan memberikan dampak

yang bagus terhadap persepsi siswa tentang sekolah tersebut karena

hal ini akan mendorong siswa untuk giat masuk sekolah. Terciptanya

iklim sekolah yang baik dengan cara penciptaan hubungan yang baik

antar elemen yang ada di sekolah. Seperti hubungan yang terjalin antar

guru dengan guru atau antar siswa dengan guru, siswa dengan siswa

maupun elemen lain yang ada di sekolah. Iklim sekolah yang baik

untuk proses belajar adalah iklim sekolah yang kondusif yaitu suatu

iklim dimana peserta didik merasa siap untuk melakukan proses

belajar.

4. Aktivitas Belajar Siswa

Belajar sangat membutuhkan adanya aktivitas, tanpa adanya aktivitas

proses belajar tidak mungkin akan berlangsung dengan baik. Aktivitas

belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Kedua

aktivitas tersebut saling berkaitan didalam proses pembelajaran.

Piaget dalam Sardiman (2011: 100) memaparkan bahwa jika seorang

anak berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak berfikir.

Akitivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masing-

masing siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas
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belajar yang umumnya terjadi di sekolah biasanya yaitu membaca,

memperhatikan guru yang menjelaskan, mencatat atau merangkum

materi yang disampaikan guru. Semakin banyak aktivitas belajar

yang dilakukan oleh siswa, maka akan semakin baik hasil yang

diperoleh oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Djamarah,

2005: 75), yang memaparkan bahwa belajar sambil melakukan

aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab

kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama di dalam

benak anak didik.

Proses pembelajaran siswa dituntut aktif selama pembelajaran

berlangsung agar hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal.

Senada dengan (Hamalik, 2002: 171), “menyatakan pengajaran

yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan bagi

siswa untuk belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri”. Hasil

belajar yang tinggi akan tercapai apabila selama proses

pembelajaran berlangsung siswa dapat aktif dikelas.

Rausseau dalam Sadirman (2005: 96-97) menjelaskan bahwa,

segala pengetahuan itu harus diperoleh dari pengamatan sendiri,

pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan fasilitas yang

diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis. Untuk itu

setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, karena tanpa adanya

aktivitas. Pada proses belajar dan pembelajaran, guru perlu

menimbulkan aktivitas siswa dalam berfikir maupun berbuat.
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Penerimaan pembelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri, kesan

itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian

dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda atau siswa akan

bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru.

Aktivitas belajar juga dapat diartikan sebagai segala kegiatan yang

terjadi selama proses pembelajaran antara guru dan siswa untuk

mencapai tujuan belajar. Kegiatan-kegiatan tersebutlah yang menjadi

indikator aktif tidaknya siswa selama proses pembelajaran. Apabila

selama proses pembelajaran terdapat indikator-indikator yang telah

ada pada diri siswa, maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut aktif.

Indikator aktivitas belajar menurut Djamarah (2011: 38) adalah
sebagai berikut.
1.   Mendengarkan
2.   Memandang
3.   Meraba, membaui, dan mencicipi/mengecap
4.   Menulis/mencatat
5.   Membaca
6.   Membuat ikhtisar atau ringkasan
7. Mengamati table-tabel, diagram dan bagan-bagan
8.   Menyusun peper atau kertas kerja
9.   Mengingat
10. Berfikir
11. Latihan/praktek

Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar,

mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa

keterampilan-keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa

ketrampilan terintegrasi. Aktivitas belajar merupakan aktivitas atau

kegiatan yang dilakukan oleh anak, yang bersifat fisik maupun mental

baik di dalam kelas maupun di luar kelas untuk mengembangkan

berbagai aspek perkembangan anak.
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Menurut Sudjana (2005:105) Kegiatan belajar / aktivitas belajar

sebagi proses terdiri atas enam unsur yaitu tujuan belajar, peserta

didik yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar, stimulus dari

lingkungan, pesrta didik yang memahami situasi, dan pola respons

peserta didik.

Menurut Slameto (2003), Seseorang dapat dikatakan mengalami

perubahan setelah ia belajar apabila perubahan tersebut: (a) Terjadi

secara sadar, (b) Bersifat kontinu dan fungsional, (c) Bersifat positif

dan aktif, (d) Bukan bersifat sementara, (e) Bertujuan dan terarah, dan

(f) Mencakup seluruh aspek tingkah laku (aktiviitas).

Proses aktivitas siswa pada saat berbuat, siswa dapat menjalankan

perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik, diagram, intisari dari

pelajaran yang di sajikan oleh guru bila siswa berpartisipasi aktif,

maka ia memiliki pengetahuan itu dengan baik. Bila siswa telah

memiliki pengetahuan baik, maka hasil belajarnya pun akan baik.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang sebelumnya telah dilakukan oleh para peneliti

terdahulu menjadi salah satu pendukung dari penelitian ini. Berbagai

penelitian yang relevan ini penulis gunakan sebagai acuan dan bahan

pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini.

Beberapa hasil penelitian relevan tersebut diantaranya adalah.
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Tabel 2. Hasil Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Skripsi Hasil
1. Hanafi

Ghozali
(2013)

Pengaruh Budaya
Membaca,
Motivasi Belajar dan
Cara Belajar terhadap
Hasil belajar IPS
Terpadu Siswa Kelas XI
IPS SMA Negeri 1
Kasui Pasar Tahun
Pelajaran 2012/2013

Ada pengaruh yang
positif dan signifikan
budaya membaca,
motivasi belajar dan
cara belajar terhadap
hasil belajar IPS
Terpadu siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1
Kasui Pasar yang
ditunjukkan hasil uji
regresi linier multiple
diperoleh r2

=0,311 pada taraf
signifikansi 0,05
dengan Fhitung =34,222
sedangkan Ftabel = 3,978

2. Beni
Saputra
(2014)

Pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil
belajar dalam mata
pelajaran IPS Terpadu
SK Ekonomi
menggunakan model
pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD
Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 3 Pesisir
Utara

Ada pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil
belajar
dalam mata pelajaran
IPS
Terpadu SK Ekonomi
menggunakan model
pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Siswa Kelas
VIII
di SMP Negeri 3 Pesisir
Utara. Dengan
fhitung>ftabel
yaitu 5,771 > 4,3009
maka hipotesis diterima

3. Riabalga
Susila
(2009)

Pengaruh persepsi
siswa tentang metode
mengajar guru dan
motivasi belajar siswa
terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI
Akuntansi Semester
Ganjil SMK Trisakti
Bandar Lampung
Tahun Pelajaran
2008/2009

Ada Pengaruh persepsi
siswa tentang metode
mengajarguru dan
motivasi belajar siswa
terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI akuntansi
Semester Ganjil SMK
Trisakti Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran 2008/2009.
Dengan fhitung>ftabel
yaitu 38,57 > 3,10 maka
hipotesis diterima.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No Nama Judul Skripsi Hasil
4. Elisa

Hiktafena,
1113031026
(2016)

Pengaruh Minat dan
Motivasi Belajar
Melalui Aktivitas
Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI
IPS SMA Negeri 13
Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2014/2015.

Ada pengaruh minat dan
motivasi belajar
terhadap hasil belajar
ekonomi melalui
aktivitas belajar
ekonomi siswa kelas XI
IPS SMAN 13 Bandar
Lampung tahun
pelajaran 2014/2015 ,
dengan Koefisien
korelasi sebesar 0,911
termasuk tingkat
hubungan yang sangat
kuat dengan kadar
determinasi sebesar
0,829 atau 82,9%, ini
berarti variabel Prestasi
Belajar Ekonomi
dipengaruhi oleh
variabel minat , motivasi
dan aktivitas belajar
sebesar 82,9%, sisanya
sebesar 17,1%
dipengaruhi oleh faktor
lain.

5. Dwi
Novitasari
(2010)

Pengaruh Minat Belajar,
Motivasi Belajar dan
Lingkungan Belajar di
Sekolah Terhadap
Prestasi Belajar IPS
Terpadu Siswa Kelas
VIII Semester Genap
SMP Negeri 2 Way
Bungur Lampung Timur
Tahun Pelajaran
2008/2009

Ada pengaruh minat
belajar, motivasi belajar
dan lingkungan belajar
di sekolah terhadap
prestasi belajar IPS
Terpadu siswa kelas
VIII semester genap
SMP Negeri 2 Way
Bungur Lampung Timur
Tahun Pelajaran
2008/2009. Hal ini
dibuktikan dengan
perhitungan uji t yang
menunjukkan fhitung
>ftabel yaitu 21,626 >
2,712 dengan
determinasi R2 sebesar
0,429
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C. Kerangka pikir

Kerangka pikir dibuat untuk memudahkan dalam memahami konsep

tentang sebuah masalah yang saling berhubungan atau saling

mempengaruhi. Serta mempermudah dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang dianggap sebagai masalah. Sesuai pendapat Sugiyono

(2012: 91) yang mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Hasil belajar sangat penting sebagai indikator keberhasilan baik bagi

seorang guru maupun siswa. Keberhasilan pembelajaran siswa dapat

dilihat dari nilai hasil belajar yang diperolehnya selama kurun waktu

tertentu. Nilai tersebut merupakan salah satu tolok ukur yang dapat

dilihat untuk mengetahui seberapa berhasilnya siswa dalam kegiatan

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil belajar ini biasanya

dipengaruhi beberapa faktor yang membuat hasilnya naik-turun.

Mengajar pada dasarnya tidak semata-mata berorientasi kepada hasil,

tetapi juga berorientasi pada proses dengan harapan makin tinggi

prosesnya makin tinggi pula hasil yang dicapai.

Berdasarkan pendapat Slameto (2003: 54), terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain.
1. Faktor-faktor internal

a. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)
b. Psikologis(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,

kematangan, kesiaapan)
c. Kelelahan
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2. Faktor-faktor eksternal
a. Keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orangtua, latar belakang kebudayaan)

b. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, tugas rumah)

c. Masyarakat(kegiaan siswa dalam masyarakat, massa media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa tentu berbeda-beda, karena setiap

siswa memiliki perbedaan dalam hal motivasi belajar, aktivitas belajar,

kondisi lingkungan atau iklim belajar, serta masalah internal dan

masalah eksternal lain yang terjadi dalam dirinya. Berdasarkan data

observasi awal pada Tabel 1, Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

yang ditetapkan sekolah adalah 65. Sebanyak 29 siswa dari 64 siswa

atau sebesar 45% siswa yang mencapai KKM. Sedangkan sebanyak 35

siswa dari 64 atau 55% siswa belum mampu mencapai KKM.

Diketahui bahwa hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran

2016/2017 masih cukup rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat

Djamarah (2010: 97) yang mengatakan bahwa, “Guru dikatakan

berhasil apabila lebih dari  separuh  jumlah  siswa (60%-75%) telah

mencapai standar  ketuntasan yang telah ditetapkan”. Mengacu pada

standar KKM SMP secara nasional yang ditetapkan Kemendikbud yaitu

65, menegaskan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bumiratu Nuban Lampung Tengah tergolong cukup rendah.

Adanya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) akan mempermudah
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mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar

dan juga menilai keberhasilan guru dalam mengajar. Dengan

diketahuinya tingkat keberhasilan belajar, kekurangan baik dari siswa

ataupun guru dapat menjadi acuan untuk perbaikan kearah yang lebih

baik, bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar yang didapat

selanjutnya sedangkan bagi guru untuk meningkatkan kreativitas dan

kemampuannya dalam mengajar.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar

adalah iklim sekolah, sedangkan faktor internal yang diduga

mempengaruhi pencapaian hasil belajar adalah motivasi siswa terhadap

mata Pelajaran IPS Terpadu. Suasana yang muncul dari adanya

hubungan seluruh komponen dalam suatu sekolah itu menggambarkan

iklim sekolah secara keseluruhan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan, wawancara terhadap 20 siswa

mengenai kondisi iklim sekolah, 9 siswa mengaku kondisi iklim

sekolah masih belum kondusif, 7 siswa mengaku kurang kondusif, dan

hanya 4 siswa saja yang telah mengaku kondisi iklim sekolah kondusif.

Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi iklim sekolah pada SMP Negeri

1 Bumiratu Nuban belum baik, sehingga hal tersebut mempengaruhi

kegiatan belajar siswa, dan akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Mamat dalam Supardi (2013: 53),

iklim sekolah sangat penting karena memiliki pengaruh yang sangat

besar terhadap perkembangan anak- anak dari segi pengenalan tentang
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konsep diri, kemandirian bekerja dan belajar dengan efezktif dan

kemampuan mengadakan hubungan yang baik dengan orang lain.

Motivasi belajar siswa juga berperan penting dalam pencapaian  hasil

belajar siswa, karena motivasi merupakan suatu dorongan yang

menggerakkan siswa untuk mau mengkuti proses pembelajaran.

Motivasi adalah salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil

belajar siswa. Sebab, Siswa yang mempunyai motivasi tinggi, mereka

akan cenderung dan selalu memperhatikan pelajaran selama proses

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan wawancara terhadap 20 siswa mengenai motivasinya

dalam belajar, terdapat 5 siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 6

siswa memiliki motivasi belajar sedang, dan 9 siswa mengaku memiliki

motivasi belajar yang masih rendah. Beberapa siswa yang mengaku

masih kurang memiliki motivasi belajar karena kurang percaya diri

dalam belajar, malas mengerjakan tugas di rumah, kurang aktif di kelas,

serta tidak menyukai mata pelajaran IPS Terpadu. Hal ini

mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa kkelas VIII SMP Negeri

Bumiratu Nuban masih tergolong rendah. Rendahnya motivasi belajar

ini diduga mempengaruhi hasil belajar siswa yang turut rendah, sebab

motivasi adalah salah satu faktor internal hasil belajar, sebagaimana

dipaparkan oleh Djaali (2013: 99) Faktor internal (yang berasal dari

dalam diri) siswa adalah kesehatan, inteligensi, minat dan motivasi,

serta cara belajar.
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Salah satu faktor eksternal hasil belajar adalah aktivitas belajar siswa.

Aktivitas belajar merupakan kegiatan siswa selama melakukan proses

pembelajaran. Aktivitas ini biasanya akan sering dilakukan oleh siswa

yang sangat aktif dan memiliki respon yang baik terhadap mata

pelajaran IPS Terpadu. Proses pembelajaran siswa dituntut aktif selama

pembelajaran berlangsung agar hasil belajar yang diperoleh dapat

maksimal. Senada dengan (Hamalik, 2002: 171), “menyatakan

pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan

kesempatan bagi siswa untuk belajar sendiri atau melakukan aktivitas

sendiri”. Hasil belajar yang tinggi akan tercapai apabila selama proses

pembelajaran berlangsung siswa dapat aktif dikelas.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 siswa mengenai aktivitasnya

dalm kegiatan pembelajaran, terdapat 5 siswa yang aktif dalam kegiatan

pembelajaran sedangkan 8 dan 7 siswa mengaku masih pasif dalam

kegiatan pembelajaran. Tentu hal ini akan mempengaruhi hasil

belajarnya. Berdasarkan pendapat Sudjana (2005:105) aktivitas belajar

sebagai proses terdiri atas enam unsur yaitu tujuan belajar, peserta didik

yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan,

pesrta didik yang memahami situasi, dan pola respons peserta didik.

Keterkaitan hubungan serta pengaruh antara persepsi siswa tentang

iklim sekolah, motivasi belajar, serta aktivitas belajar siswa terhadap

hasil belajar dapat dirumuskan dalam kerangka pikir sebagai berikut.
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Aktivitas
Belajar

(Y)

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

Motivasi belajar
Siswa (X2)

Hasil
Belajar

(Z)

Gambar 1. Paradigma Penelitian

D. Hipotesis

Berdasarkan keterangan teori dan kerangka pemikiran yang telah

diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah.

1. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap

aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS

Terpadu terhadap aktivitas belajar siswa VIII SMP Negeri 1

Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Ada hubungan antara persepsi siswa tentang iklim sekolah dengan

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran

2016/2017.

4. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap hasil

belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban

Tahun Pelajaran 2016/2017.
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5. Ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS

Terpadu terhadap hasil belajar IPS Terpadu melalui aktivitas belajar

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran

2016/2017.

6. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah dan motivasi

belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu terhadap aktivitas

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun

Pelajaran 2016/2017.

7. Ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS

Terpadu terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

8. Ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran

2016/2017.

9. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap hasil

belajar IPS Terpadu melalui motivasi belajar siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.

10. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah dan motivasi

belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu serta aktivitas

belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan dalam penelitian

termasuk alat-alat yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data

lapangan saat melakukan penelitian. Penggunaan metode ini untuk

menentukan data penelitian, menguji kebenaran, menemukan dan

mengembangkan suatu pengetahuan serta mengkaji kebenaran suatu

pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan

ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2005: 54). Sedangkan

verifikatif menunjukkan penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat (Nawawi, 2003: 63).

Pendekatan ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
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meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut

(Sugiyono, 2010: 7). Survey adalah .pendekatan yang digunakan untuk

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya mengedarkan

kuesioner, test, atau wawancara terstruktur (Sugiyono, 2010: 12).

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan seluruh atau semua subjek penelitian, jika ingin

meneliti seluruh subjek penelitian maka penelitian tersebut adalah

penelitian populasi. Menurut Sugiyono, (2010: 117 ) populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek dan objek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan penjelasan diatas, populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung

Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 64 siswa.

Tabel 3.   Data Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu
Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah siswa yang menjadi populasi
1 VIII 1 22 siswa
2 VIII 2 21 siswa
3 VIII 3 21 siswa

Jumlah 64 siswa
Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 1 Bumiratu

Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,

2007:134). Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan sampel

adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik

populasi. Responden peneltian ini adalah seluruh siswa  kelas VIII SMP

Negeri 1 Bumiratu Nuban sebanyak 64 responden

C. Teknik Pengumpulan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk

mempermudah dalam menganalisis data dan menghemat waktu penelitian,

yang nantinya dari sampel itu dapat mewakili populasi yang ada. Teknik

pengambilan sampel adalah non probability sampling dengan menggunakan

sampling jenuh. Teknik ini merupakan pengambilan sampel yang

menjadikan populasi sebagai sampel (Sugiyono, 2012: 125).

Tabel 4. Perhitungan sampel untuk masing-masing kelas
Kelas Populasi Sampel Persentase
VIII 1 22 22 34,38
VIII 2 21 21 32,81
VIII 3 21 21 32.81

Total 100,00

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah

populasi yang akan diteliti sebanyak 64 siswa. Pengambilan anggota sampel

dari populasi dilakukan dengan menjadikan semua anggota populasi sebagai

sampel.
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 60). Variabel

yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Eksogen (Exogenous Variable)

Variabel eksogen adalah semua variabel yang tidak ada penyebab-

penyebab eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak-anak panah

yang menuju ke arahnya, selain pada bagian kesalahan pengukuran. Jika

antara variabel exogenous dikorelasikan maka korelasi tersebut

ditunjukkan dengan anak panah berkepala dua yang menghubungkan

variabel-variabel tersebut. Dua variabel eksogen yaitu persepsi siswa

tentang iklim sekolah (X1) dan motivasi belajar siswa (X2).

2. Variabel Endogen (Endogenous Variable)

Variabel endogen yaitu variabel yang mempunyai anak panah menuju

kearah variabel tersebut. Variabel yang termasuk didalamnya ialah

mencakup semua variabel perantara dan tergantung, variabel perantara

endogenous mempunyai anak panah yang menuju kearahnya dan dari

arah variabel tersebut dalam suatu model diagram jalur. Sedangkan

variabel tergantung hanya mempunyai anak panah yang menuju

kearahnya. Variabel endogen dalam penelitian ini yaitu hasil belajar (Z)

dan aktivitas belajar siswa (Y). Namun untuk aktivitas belajar siswa

dapat juga menjadi variabel eksogen saat aktivitas belajar berpengaruh

terhadap hasil belajar.
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E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu

konstrak guna menjelaskan suatu konsep variabel baik variabel bebas

maupun variabel terikat. Adapun definisi konseptual dari variabel bebas dan

variabel terikat dalam penelitian, yaitu sebagai berikut.

1. Persepsi Siswa tentang klim Sekolah (X1)

Persepsi siswa tentang iklim sekolah merupakan pandangan atau

tanggapan siswa mengenai interaksi antar personal yang ada disekolah,

keakraban antar guru dan siswa, siswa dengan siswa, keterlibatan anak

dikelas, ketertiban kelas, organisasi kelas.

2. Motivasi Belajar (X2)

Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya

untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. Motivasi ini berasal

dalam diri (internal) dan dari luar diri (eksternal) siswa. Motivasi

belajar meliputi sebagai berikut.

a. Tekun menghadapi tugas.

b. Ulet menghadapi kesulitan.

c. Lebih senang bekerja mandiri.

3. Aktivitas belajar (Y)

Akitivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masing-

masing siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas

belajar yang umumnya terjadi di sekolah biasanya yaitu membaca,

memperhatikan guru yang menjelaskan, mencatat atau merangkum

materi yang disampaikan guru.
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4. Hasil Belajar (Z)

Hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang telah dilakukan

oleh siswa. Hasil belajarnya dapat dilihat berdasarkan kuantitas atau

nilai-nilai yang dapat diukur dengan standar yang jelas dan kualitas atau

pengetahuan, wawasan yang luas, dan pola pikir siswa tersebut.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah

Persepsi siswa tentang iklim sekolah adalah kondisi atau keadaan

mengenai sekolah berdasarkan cara pandang siswa melalu pengamatan

dengan menggunakan alat inderanya. Iklim sekolah yang positif

merupakan suatu kondisi dimana keadaan sekolah dan lingkungannya

dalam keadaan yang sangat aman, damai dan menyenangkan untuk

keadaan belajar mengajar.

2. Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari perubahan tingkat laku dalam

diri siswa yang ditandai dengan munculnya rasa/feeling secara potensial

yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran

yang dihasilkan, keterkaitan antara motivasi belajar dengan hasil belajar

sangat erat sehingga semakin siswa termotivasi dalam belajar semakin

baik hasil belajar yang dicapai.

3. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa adalah segala hal kegiata yang dilakukan siswa

saat kegiatan belajar megajar berlangsung. Aktivitas belajar siswa ini
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meliputi, membaca, menulis, merangkum, bertanya, atau mendengarkan

guru yang tengah menjelaskan materi.

Aktivitas belajar siswa meliputi :

a. Kegiatan visual

b. Kegiatan lisan

c. Kegiatan mendengarkan

d. Kegiatan menulis

e. Kegiatan mental

f. Kegiatan emosional

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah perubahan dari tingkah laku, sifat maupun

pengetahuan. Bukti bahwa seseorang telah mengalami belajar adalah

dengan perubahan tingkah laku yang dialami oleh orang tersebut,

misalnya dari pengetahuan yang tadinya belum tahu menjadi tahu dan

yang belum bisa menjadi bisa, dalam hal ini dapat diukur melalui tes.

Tabel 5. Variabel, Definisi Variabel, Indikator, Sub Indikator, dan
Skala

Variabel Definisi
Variabel

Indikator Sub Indikator Skala

Persepsi
Siswa tentang
Iklim Sekolah
(X1)

Iklim
sekolah
adalah
keadaan yang
terdapat
disekolah
seperti
kondisi
bangunan,
proses
pembelajaran
dan interaksi,

1. Keadaan
sarana
dan
prasarana
sekolah

1. Keadaan
perpustakaan

2. Keadaan ruang
kelas

3. Kondisi lapangan
Olahraga

Interval
dengan
pendeka
tan
Semantik
Diferensi
al
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Tabel 5. (Lanjutan)
Variabel Definisi

Variabel
Indikator Sub Indikator Skala

serta
norma/
aturan yang
dikemban
gkan
disekolah
yang dapat
mempenga
ruhi proses
pembelaja
ran disekolah

2. Proses
kegiatan
belajar
mengajar

3. Hubungan
antar
personal
yang ada
disekolah

4. Tata tertib
sekolah

1. Metode belajar
yang diterapkan
guru di kelas

2. Keterlibatan siswa
dalam belajar di
kelas

3. Memberikan tugas
dan latihan

4. Pengawasan guru
pada saat proses
belajar di kelas

1. Hubungan guru
dengan siswa

2. Hubungan siswa
dengan siswa

3. Hubungan kepala
sekolah dengan
siswa

1. Adanya sanksi
tegas terhadap
pelanggar tata
tertib di sekolah

Motivasi
Belajar
(X2)

Motivasi
merupakan
daya
penggerak/pe
nd orong
untuk
melakukan
sesuatu
pekerjaan,
yang berasal
dari dalam
diri dan juga
dari luar
(Dalyono,
2005: 55)

1. Motivasi
Internal

2. Motivasi
Eksternal

1. Adanya hasrat
dan keinginan
berhasil

2. Adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belajar

1. Adanya
harapan dan
cita-cita masa
depan

2. Adanya
penghargaan
dalam belajar

3. Adanya lingkungan
belajar yang
kondusif

Interval
dengan
pendek
atan
Semantik
Diferens
ial
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Tabel 5. (Lanjutan)
Variabel Definisi

Variabel
Indikator Sub Indikator Skala

Aktivitas
Belajar (Y)

Aktivitas
belajar siswa
adalah segala
hal kegiata
yang
dilakukan
siswa saat
kegiatan
belajar
megajar
berlangsung.
Aktivitas
belajar siswa
ini meliputi,
membaca,
menulis,
merangkum,
atau bertanya

1. Kegiatan
visual

2. Kegiatan
lisan

3. Kegiatan
mendengar
kn

4. Kegiatan
menulis

5. Kegiatan
mental

6. Kegiatan
emosional

1. Membaca materi
2. Memperhatikan

guru saat
menjelaskan

1. Bertanya
2. Memberi saran

1. Mendengarkan
penjelasan guru

2. Aktif dalam
diskusi

1. Menulis materi
2. Merangkum

1. Mengingat atau
memahami materi

2. Menyanggah
3. Menjawab soal

1. Menyukai mata
pelajaran tersebut

2. Merasa bosan

Interval
dengan
pendek
atan
Seman
tik Dife
rensial

Hasil Belajar
(Z)

Hasil
belajar
merupaka n
hasil yang
telah dicapai
seseorang
setelah
mengalami
proses
belajar
dengan
terlebih
dahulu
menggunaka
n evaluasi
dari
proses
belajar yang
dilakukan

Hasil
ulangan
harian mata
pelajaran
IPS Terpadu
siswa kelas
VIII di SMP
Negeri 1
Bumiratu
Nuban tahun
pelajaran
2016/2017

Tingkat atau
besarnya nilai yang
diperoleh dari
ulangan harian siswa
kelas VIII SMP
Negeri 1 Bumiratu
Nuban tahun
pelajaran  2016/2017

Interval
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh

data-data yang akan digunakan dalam penelitannya. Teknik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk pengumpulan data dengan

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu

periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang

hal-hal tertentu yang diamati. Menurut Sugiyono (2010: 203) teknik ini

digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak

terlalu besar. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah.

2. Interview (wawancara)

Interview digunakan sebagai teknik pengambilan data, apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan

yang akan diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil (Sugiyono, 2010: 317). Manfaat dari teknik ini adalah

peneliti dapat memperoleh informasi langsung dari narasumber yang

bersangkutan. Dalam hal ini teknik wawancara ini digunakan untuk

mendapatkan data berupa jumlah siswa, dan data-data lain yang

berhubungan dengan penelitian.
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3. Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang (Sugiyono, 2012: 329).

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait

dengan jumlah siswa dan hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Buumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran

2016/2017.

4. Angket

Angket yaitu pengumpulan data melalui penyebaran seperangkat

pernyataan maupun pertanyaan tertulis. Angket yang digunakan dalam

penelitian ini sebagian menggunakan semantik differensial. Semantik

differensial yaitu skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur

sikap seseorang, dengan menempatkan kedudukan sikapnya pada

kesatuan perasaan kontinum yang berkisar dari “sangat positif” hingga

ke ”sangat negatif” terhadap sesuatu (objek psikologis) (Somantri,

2011: 35).

Angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai persepsi siswa

tentang iklim sekolah, motivasi belajar, dan aktivitas belajar siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Bumratu Nuban Tahun Pelajaran 2016/2017.
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H. Uji Persyaratan Instrumen Penilaian

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan

keaslian suatu instrumen (Arikunto, 2009: 64). Sebuah instrumen

dikatakan valid apabila mempunyai validitas tinggi. Namun

sebaliknyainstrumen yangkurangvalid memiliki validitas rendah. Dalam

uji validitas ini digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson

sebagai berikut.

n∑Xy− ∑X ∑y

rxy = √ (n∑X
2− (∑x)2)( n∑y

2− (∑y)
2)

Keterangan:

rxy =   koefisien korelasi butir
=   jumlah skortiap item

∑Y =   jumlah skortotal item

∑X
2 =   jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

∑Y
2 =   jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

∑XY =   jumlah perkalian X danY
n =   jumlah sampel

(Arikunto, 2009: 72)

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel, maka alat pengukuran

atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknyajika rhitung < rtabel, maka

alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid (Rusman, 2011: 54).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil:

a. Persepsi siswa tentang iklim sekolah (X1)

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel, maka alat

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
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rhitung < rtabel, maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 15 soal untuk variabel X1

terdapat 4 butir soal tidak valid yaitu butir soal 4, 7, 13, dan 15.

Butir soal yang tidak valid dalam penelitian ini didrop. Sehingga

angket yang digunakan untuk variabel X1 dalam penelitian ini

berjumlah 11 soal.

b. Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel, maka alat

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknyajika

rhitung < rtabel, maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 10 soal untuk variabel X2

terdapat 1 butir soal tidak valid yaitu butir soal 15. Butir soal yang

tidak valid dalam penelitian ini didrop. Sehingga angket yang

digunakan untuk variabel X2 dalam penelitian ini berjumlah 9 soal.

c. Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel, maka alat

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknyajika

rhitung < rtabel, maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 10 soal untuk variabel Y

dinyatakan valid semua. Sehingga tidak ada item soal yang didrop

dan angket yang digunakan untuk variabel Y dalam penelitian ini

berjumlah 10 soal.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data

tersebut menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau

konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok

individu walaupun dilaksanakan padawaktuyang berbeda. Sedangkan

untuk menghitunguji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha

Cronbach.

Teknik penghitungan reliabilitas dengan koefisien alpha sebagai berikut:

r11= 1 − ∑
Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal∑ = Jumlah varians butir pertanyaan

= Varians total
(Arikunto, 2009: 109)

Langkah berikutnya dari hasil perhitungan dengan alfa cronbach

dibandingkan dengan r dari tabel korelasi product moment, kriterianya

apabila r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka

instrumen adalah reliabel dan sebaliknya tidak.Untuk mengetahui tingkat

reliabilitas instrumen tersebut, selanjutnya konsultasikan dengan tabel

interprestasi nilai r product moment sebagai berikut.

Tabel 6. Indeks Korelasi Reliabilitas
Besarnya nilai r11 Kriteria

0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat rendah

Sumber: Riduan, 2005:125 - 126.
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Data hasil penelitian uji reliabilitas angket disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Angket
Variabel Koefisien R Tingkat Reliabilitas

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

0,884 Sangat Tinggi

Motivasi Belajar
Siswa pada Mata
Pelajaran IPS
Terpadu (X2)

0,847 Sangat Tinggi

Aktivitas Belajar
Siswa (Y)

0,765 Tinggi

Sumber: Hasil Pengolahan Data tahun 2017

I. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Kelinieran Regresi

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi

bentuknya linier atau tidak. Menurut Sudarmanto (2005: 124)

mengemukakan bahwa uji ini dimaksudkan untuk mengetahui linieritas

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji kelinieran

regresi linear multiple dengan menggunakan statistik F dengan rumus:

F =
²²

Keterangan :

S²reg = Varians regresi

S²sis = Varians Sisa

Dengan dk 1 dan dk penyebut n-2 dengan = 0,05. Kreteria uji apabila

Fb> Ft maka Ho ditolak yang menyatakan arah regresi berarti.

Sebaliknya apabila Fb< Ft makaHo diterima yang menyatakan koefisien
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arah regresi tidak berarti, analisis varians digunakan untuk melokalisasi

variabel-variabel bebas yang penting dalam suatu penelitian dan

menentukan bagaimana mereka saling berinteraksai dan saling

mempengaruhi. Uji keberartian digunakan untuk mengetahui

keberartian r (uji korelasi) dan untuk menerima atau menolak hipotesis

yang telah diajukan.

Sedangkan untuk uji kelinieran regresi linier multiple menggunakan

statistik F dengan rumus:

F =

Keterangan :

= Varians Tuna Cocok

= Varians Kekeliruan(Sudjana, 2005: 332)

Kriteria uji keberartian dan kelinieran regresi:

a. Jika Fhitung ≥ Ftabel (1-α)(1,n-2) maka koefisien arah regresi

berarti, sebaliknya apabila Fhitung ≤ Ftabel (1-α)(1,n-2) maka

koefisien arah regresi tidak berarti

b. Jika Fhitung ≥ Ftabel (1-α)(k-2,n-k-1)maka regresi berpola linier,

sebaliknya apabila Fhitung ≤ Ftabel (1-α)(k-2,n-k-1) maka regresi

tidak berpola linier. (Sudjana, 2005:332)
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2. Uji Multikolinearitas

Menurut Sudarmanto (2005: 136-138), uji asumsi tentang

multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada

tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) yang

satu dengan variabel bebas (independen) lainnya.Ada atau tidaknya

korelasi antar variabel independen dapat diketahui dengan

memanfaatkan statistik korelasi product moment dari Pearson.

rxy =
∑ –(∑ )(∑ ){ ∑ (∑ )²}{ ∑ (∑ )²}

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara gejala X dan gejala Y
X  = Skor gejala X
Y  = Skor gejala Y
N = Jumlah Sampel
(Arikunto, 2009: 75)

Rumusan hipotesis yaitu :

H0 = Tidak terdapat hubungan antarvariabel independen

H1 = Terdapat hubungan antavariabel independen

Kriteria pengujian:

Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan alpha 0,05 maka H0 ditolak,

sebaliknya jika rhitung > rtabel maka H0 diterima.

3. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi

diantara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum (Sudarmanto,
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2005:142 - 143). Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam

penelitian iniadalah statistik d Durbin- Waston.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston sebagai berikut.

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari

persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan

menggunakan persamaan

d = ∑ (ut − ut – 1)
2 / ∑

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen

kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Waston Upper, du dan nilai

Durbin-Waston, d1

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada

otokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:

H0: ≤ 0 (tidak ada autokorelasi positif)

H1 : > 0 (ada autokorelasi positif)

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda

pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis

sama di atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa

tidak ada otokorelasi.

H0 : ρ = 0

H1 : ρ = 0

Rumus hipotesis yaitu:

H0 : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H1 : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
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Kriteria pengujian

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki otokorelasi (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2005

: 141).

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui

apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua

pengamatan. Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau

tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman. Kriteria

yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas

atau tidak menggunakan harga koefesien signifikansi dengan

membandingkan tingkat alpha yang ditetapkan maka dapat dinyatakan

tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut dan

sebaliknya (Sudarmanto, 2005: 158).

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test)

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut:

rs = 1 −6
∑( )

Keterangan:

rs = koefisien korelasi spearman
di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i.
N = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.
Dimana nilai rs adalah -1 ≤ r ≤ 1.
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Kriteria pengujian sebagai berikut.

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya.

Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung

antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk

tingkat penting secara statistik dengan pengujian t (Gujarat, 2000 : 177).

Rumusan hipotesis:

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

J. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. Analisis jalur

(Path Analysis) merupakan suatu bentuk pengembangan analisis multi

regresi. Dalam analisis ini digunakan diagram jalur untuk membantu

konseptualisasi masalah atau menguji hipotesis yang kompleks. Dengan

menggunakan diagram tersebut, kita dapat menghitung pengaruh langsung

dan tidak langsung dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengaruh-pengaruh tersebut tercermin dalam koefisien jalur.

Analisis jalur (Path Analysis) merupakan suatu bentuk pengembangan dari

model regresi dan korelasi, yang digunakan untuk menguji kecocokan

tentang matrikskorelasi terhadap dua atau lebih model sebab-akibat yang

diperbandingkan oleh peneliti. Pada umumnya model tersebut dilukiskan
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dalam bentuk lingkaran dan garis dimana anak panah tunggal menandai

adanya hubungan sebab akibat. (Sugiyono, 2010:297)

1. Persyaratan Analisis Jalur

Analisis jaur mensyaratkan asumsi seperti yang biasanya digunakan

dalam analisis regresi, khusus sensitif terhadap model yang spesifik.

Sebab, kesalahan dalam menentukan relevansi variabel menyebabkan

adanya pengaruh yang substansial terhadap koefisien jalur. Koefisien

jalur biasanya digunakan untuk mengukur seberapa penting perbedaan

jalur yang langsung dan tidak langsung tersebut merupakan sebab-

akibat terhadap variabel terikat. Penafsiran seperti itu harus dikerjakan

dalam konteks perbandingan model alternatif.

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian didasarkan pada

beberapa asumsi sebagai berikut.

a. hubungan antar-variabel adalah linier, artinya perubahan yang

terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linier dari

variabel lainnya yang bersifat kausal.

b. variabel sisa (residu) tidak berkorelasi dengan variabel regresi

lainnya, (antar variabel independen)

c. variabel yang diukur berskala interval atau rasio.

2. Model Analisis Jalur

Penelitian ini dikemukakan sebuah proposisi bahwa.

a. Antara variabel X1 mempengaruhi variabel Y

b. Antara variabel X2 mempengaruhi variabel Y
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c. Antara variabel X1 mempengaruhi variabel Z

d. Antara variabel X2 mempengaruhi variabel Z

e. Antara variabel X1 mempengaruhi variabel Z melalui Y

f. Antara variabel X2 mempengaruhi variabel Z melalui Y

g. Antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama mempengaruhi Y

h. Antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama mempengaruhi Z

i. Antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama mempengaruhi Z

melalui Y.

j. Antara variabel Y mempengaruhi variabel Z

Gambar 2. Diagram jalur model persamaan strukturak X1, X2, dan Y ke Z.

Substruktur 1

Y  = pY X1 + pY X2 + 1

Persepsi

Siswa tentang

Iklim

Sekolah (X1)

Hasil

Belajar (Z)

Motivasi

Belajar (X)

Aktivitas

Belajar (Y)

1 2

r13

pyx1

pyx2

pzx1

pzy

pzx2

X1

X2

Yr13
pyx1

pyx2

1pY1
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Substruktur 2

Z = pZX1 + pZ X2 + pZY + 2

Gambar 3. Paradigma Jalur Path Analysis (Analisis Jalur).

X1 = Persepsi siswa tentang iklim sekolah

X2 = Motivasi belajar

Y = Aktivitas belajar

Z = Hasil belajar

X1

X2

Yr13

pyx1

pyx2

pY1
pZX1

pZY

pZX2

Z

2
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian kelima ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran penelitian yang

dilakukan. Pembahasan dua hal tersebut secara rinci disajikan sebagai berikut.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analsisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap aktivitas

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung

Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu

terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu

Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Ada hubungan antara persepsi siswa tentang iklim sekolah dengan

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran

2016/2017.
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4. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap hasil belajar

IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung

Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

5. Ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

6. Ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun

Pelajaran 2016/2017.

7. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah terhadap hasil belajar

IPS Terpadu melalui aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

8. Ada pengaruh motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu

terhadap hasil belajar IPS Terpadu melalui aktivitas belajar siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran

2016/2017.

9. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah dan motivasi belajar

siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu terhadap aktivitas belajar siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu Nuban Lampung Tengah Tahun

Pelajaran 2016/2017.

10. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim sekolah, motivasi belajar

siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu serta aktivitas belajar terhadap

hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu

Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Siswa tentang

Iklim Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar IPS

Terpadu melalui Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumiratu

Nuban Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017”. Maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut.

1. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek persepsi siswa tentang iklim

sekolah agar meningkatkan aktivitas belajar yang kemudian akan

berdampak pada peningkatan hasil belajar IPS Terpadu.

2. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran IPS Terpadu agar meningkatkan aktivitas belajar yang

akan berdampak pada peningkatan hasil belajar IPS Terpadu.

3. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek persepsi siswa tentang iklim

sekolah agar meningkatkan pula motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran IPS Terpadu.

4. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek aktivitas belajar siswa agar

meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu.

5. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek motivasi belajarr siswa pada

mata Pelajaran IPS Terpadu agar meningkatkan hasil belajar IPS

Terpadu.

6. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek aktivitas belajar siswa agar

meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu.

7. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek persepsi siswa tentang iklim

sekolah dan aktivitas siswa agar meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu.
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8. Sekolah hendaknya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata

Pelajaran IPS Terpadu dan aktivitas belajar siswa agar meningkatkan

hasil belajar IPS Terpadu.

9. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek persepsi siswa tentang iklim

sekolah dan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu

agar meningkatkan aktivitas belajar siswa.

10. Sekolah hendaknya meningkatkan aspek persepsi siswa tentang iklim

sekolah dan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu

serta aktivitas belajar siswa agar meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket Uji Coba

KISI KISI ANGKET

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG IKLIM SEKOLAH DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPS TERPADU MELALUI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1
BUMIRATU NUBAN LAMPUNG TENGAH

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Variabel Definisi
Variabel

Indikator Sub Indikator Skala Item

Persepsi
Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

Iklim
sekolah adalah

keadaan yang

terdapat

disekolah

seperti kondisi

bangunan,

proses

pembelajaran

dan interaksi,

serta norma/

aturan yang

dikemban

gkan disekolah

yang dapat

mempenga ruhi

proses

pembelaja ran

disekolah

1. Keadaan
sarana dan

prasarana

sekolah

2. Proses
kegiatan
belajar
mengajar

3. Hubungan
antar
personal
yang ada
disekolah

4. Tata tertib
sekolah

1. Keadaan
perpustakaan

2. Keadaan ruang
kelas

3. Kondisi lapangan
Olahraga

1. Metode belajar yang
diterapkan guru di
kelas

2. Keterlibatan siswa
dalam belajar di
kelas

3. Pengawasan guru
pada saat proses
belajar di kelas

1. Hubungan guru
dengan siswa

2. Hubungan siswa
dengan siswa

3. Hubungan siswa
dengan pegawai
sekolah/TU

4. Hubungan kepala
sekolah dengan
siswa

1. Adanya sanksi tegas
terhadap pelanggar
tata tertib di sekolah

Interval
dengan
pendeka tan
Semantik
Diferensial

1

2

3

4,5

6

7,8

9

10

11

12,13

14,15



Motivasi
Belajar

terhadap

Hasil Belajar

IPS Terpadu

(X2)

Motivasi

merupakan

daya

penggerak/pend

orong untuk

melakukan

sesuatu

pekerjaan, yang

berasal dari

dalam diri dan

juga dari luar

(Dalyono,

2005: 55)

1. Motivasi
Internal

2. Motivasi
Eksternal

1. Adanya hasrat
dan keinginan
berhasil

2. Adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belajar

3. Adanya
harapan dan
cita-cita masa
depan

1. Adanya
penghargaan
dalam belajar

2. Adanya
lingkungan belajar
yang kondusif

Interval
dengan
pendekatan
Semantik
Diferensial

16,17

18,19

20,21

22,23

24,25

Aktivitas
Belajar (Y)

Aktivitas
belajar siswa
adalah segala
hal kegiata yang
dilakukan siswa
saat kegiatan
belajar megajar
berlangsung.
Aktivitas
belajar siswa ini
meliputi,
membaca,
menulis,
merangkum,
atau bertanya

1. Kegiatan
visual

2. Kegiatan
lisan

3. Kegiatan
mendengark
an

3. Kegiatan
menulis

4. Kegiatan
mental

5. Kegiatan
emosional

1. Membaca materi
2. Memperhatikan

guru saat
menjelaskan

1. Bertanya

1. Mendengarkan
penjelasan guru

2. Aktif dalam
diskusi

1. Merangkum
materi

1. Mengingat atau
memahami materi

2. Menjawab soal

1. Menyukai mata
pelajaran tersebut

2. Merasa bosan

Interval
dengan
pendek atan
Semantik
Diferensial

26
27

28

29

30

31

32
33

34
45



Lampiran 2. Angket Uji Coba

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG IKLIM SEKOLAH DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPS TERPADU MELALUI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1
BUMIRATU NUBAN LAMPUNG TENGAH

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

A. Pengantar
Identitas Peneliti

Nama : Linda Kurniawati

NPM : 1313031053

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengaruh
persepsi siswa tentang iklim sekolah dan motivasi belajar siswa pada pelajaran
IPS Terpadu melalui aktivitas belajar terhadap hasil belajar yang digunakan
sebagai data dalam penelitian ini. Dalam angket ini Anda diminta untuk
memberikan penilaian secara jujur dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Adapun jawaban Anda tidak akan berpengaruh terhadap nilai
raport atau nilai apapun dan kerahasiaannya terjamin. Atas kesediaannya,
kami ucapkan terima kasih.

B. Identitas Responden
Nama :

Kelas :

C. Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas Anda sebelum mengisi angket ini.
2. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan sebelum Anda memberikan

penilaian.
3. Berikan penilaian Anda yang paling sesuai dengan pendapat Anda, dengan

memberi tanda check list (√)
4. Sebelum Anda kembalikan kepada kami, periksalah kembali kuesioner

Anda apakah semua pernyataan telah diisi.
5. Tidak ada pilihan yang benar atau salah, pilihan yang jujur sangat

diharapkan.



D. Daftar Pernyataan

Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah (X1)

No Pernyataan Kiri
Jawaban (Nilai) Pernyataan Kanan

1 2 3 4 5 6 7
1. Keadaan ruang kelas tidak

nyaman
Keadaan ruang kelas
nyaman

2. Kondisi lapangan olahraga
buruk

Kondisi lapangan olahraga
baik

3. Letak geografis sekolah tidak
strategis

Letak geografis sekolah
strategis

4. Metode pembelajaran yang
diterapkan guru  di kelas
membosankan

Metode pembelajaran yang
diterapkan guru  di kelas
tidak  membosankan

5. Saya tidak terlibat aktif dalam
proses belajar di kelas

Saya terlibat aktif dalam
proses belajar di kelas

6. Guru jarang memberikan tugas
dan latihan

Guru sering memberikan
tugas dan latihan

7. Guru tidak mengawasi proses
belajar di kelas

Guru mengawasi proses
belajar di kelas

8. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan Guru

Saya memiliki hubungan
baik dengan Guru

9. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan teman sekelas

Saya memiliki hubungan
baik dengan teman sekelas

10. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan pegawai sekolah/
TU

Saya memiliki hubungan
baik dengan pegawai
sekolah/ TU

11. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan Kepala Sekolah

Saya memiliki hubungan
baik dengan Kepala
Sekolah12.. Para Guru tidak berhubungan

baik dengan guru lainnya
Para Guru berhubungan
baik dengan guru lainnya

13. Saya tidak memahami dengan
jelas peraturan di sekolah

Saya memahami dengan
jelas peraturan di sekolah

14. Saya tidak mendapat sanksi
yang tegas bila melanggar tata
tertib disekolah

Saya mendapat sanksi yang
tegas bila melanggar tata
tertib disekolah

15. Guru/pegawai tidak adil
terhadap dalam memberikan
hukuman

Guru/pegawai adil terhadap
dalam memberikan
hukuman



Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu (X2)

No Pernyataan Kiri
Jawaban (Nilai) Pernyataan Kanan

1 2 3 4 5 6 7
16. Saya tidak mengerjakan tugas

di rumah sampai selesai
Saya mengerjakan tugas di
rumah sampai selesai

17. Saya tidak cepat puas
dengan prestasi yang dicapai

Saya cepat puas dengan
prestasi yang dicapai

18. Saya tidak berusaha mendapat
nilai tertinggi di kelas

Saya berusaha mendapat
nilai tertinggi di kelas

19. Saya tidak belajar pelajaran
IPS Terpadu secara mandiri di
rumah

Saya selalu belajar
pelajaran IPS Terpadu
secara mandiri di rumah

20. Nilai yang rendah
membuat saya lebih malas
belajar

Nilai yang rendah
membuat saya lebih
rajin belajar

21. Saya mudah putus asa dalam
belajar

Saya tidak mudah putus
asa dalam belajar

22. Saya tidak meningkatkan
prestasi yang saya dapat

Saya selalu
meningkatkan prestasi
yang saya dapat

23. Saya tidak belajar lebih giat
apabila guru memberikan poin
plus kepada siswa yang aktif

Saya selalu belajar lebih
giat apabila guru
memberikan poin plus
kepada siswa yang aktif

24. Saya tidak belajar lebih giat
apabila ada teman saya yang
mendapat nilai lebih baik
dari saya

Saya selalu belajar
lebih giat apabila ada
teman saya yang
mendapat nilai lebih
baik dari saya

25. Saya merasa tidak tertantang
apabila ada persaingan belajar
dalam kelas

Saya merasa tertantang
apabila ada persaingan
belajar dalam kelas



Aktivitas Belajar IPS Terpadu (Y)

No Pernyataan Kiri
Jawaban (Nilai) Pernyataan Kanan

1 2 3 4 5 6 7
26. Saya jarang membaca buku-

buku pelajaran IPS sebelum
belajar

Saya sering membaca buku-
buku pelajaran IPS sebelum
belajar

27. Saya tidak memperhatikan
ketika guru sedang
menjelaskan materi

Saya memperhatikan
ketika guru sedang
menjelaskan materi

28. Saya enggan bertanya, jika ada
penjelasan guru yang belum
saya pahami

Saya bertanya, jika ada
penjelasan guru yang
belum saya pahami

29. Saya malas mendengarkan
penjelasan dari guru, karena
itu tidak harus saya pahami

Saya mendengarkan
penjelasan dari guru,
karena itu harus saya
pahami

30. Saya malas berdiskusi jika
sedang kerja kelompok,
karena saya takut untuk
presentasi

Saya rajin berdiskusi
jika sedang kerja
kelompok, karena saya
berani untuk presentasi

31. Saya malas menulis, jika ada
materi yang perlu dicatat

Saya rajin menulis, jika
ada materi yang perlu
dicatat

32. Saya sangat sulit mengingat
dan memahami materi yang
dijelaskan oleh guru

Saya sangat mudah
mengingat dan
memahami materi yang
dijelaskan oleh guru

33. Saya tidak pernah berani
menjawab, jika guru saya
bertanya

Saya berani menjawab,
jika guru saya bertanya

34. Saya tidak menyukai mata
pelajaran IPS Terpadu

Saya menyukai mata
pelajaran IPS Terpadu

35. Saya merasa jenuh, disaat
kegiatan belajar dimulai

Saya bersemangat,
disaat kegiatan belajar
dimulai



Lampiran 3. Hasil Perhitungan Uji Validitas

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel X1

No. Item rhitung rtabel Keterangan

1. 0,794 0,444 Valid
2. 0,851 0,444 Valid
3. 0,586 0,444 Valid
4. 0,215 0,444 Tidak Valid
5. 0,720 0,444 Valid
6. 0,680 0,444 Valid
7. 0,357 0,444 Tidak Valid
8. 0,870 0,444 Valid
9. 0,851 0,444 Valid
10. 0,717 0,444 Valid
11. 0,870 0,444 Valid
12. 0,530 0,444 Valid
13. 0,337 0,444 Tidak Valid
14. 0,690 0,444 Valid
15. 0,142 0,444 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel X2

No. Item rhitung rtabel Keterangan

1. 0,720 0,444 Valid
2. 0,541 0,444 Valid
3. 0,424 0,444 Tidak Valid
4. 0,632 0,444 Valid
5. 0,702 0,444 Valid
6. 0,639 0,444 Valid
7. 0,754 0,444 Valid
8. 0,756 0,444 Valid
9. 0,666 0,444 Valid
10. 0,756 0,444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017



Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Y

No. Item rhitung rtabel Keterangan

1. 0,565 0,444 Valid
2. 0,714 0,444 Valid
3. 0,476 0,444 Valid
4. 0,541 0,444 Valid
5. 0,563 0,444 Valid
6. 0,791 0,444 Valid
7. 0,584 0,444 Valid
8. 0,586 0,444 Valid
9. 0,573 0,444 Valid
10. 0,643 0,444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017



Lampiran 7. Uji Validitas X1

Correlations

SCORE

BUTIR SOAL 1 Pearson Correlation .794**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL 2 Pearson Correlation .851**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL 3 Pearson Correlation .586**

Sig. (2-tailed) .007

N 20

BUTIR SOAL 4 Pearson Correlation .215

Sig. (2-tailed) .362

N 20

BUTIR SOAL 5 Pearson Correlation .720**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL 6 Pearson Correlation .680**

Sig. (2-tailed) .001

N 20

BUTIR SOAL 7 Pearson Correlation .357

Sig. (2-tailed) .123

N 20

BUTIR SOAL 8 Pearson Correlation .870**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL 9 Pearson Correlation .851**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL
10

Pearson Correlation .717**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL
11

Pearson Correlation .870**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL
12

Pearson Correlation .530*

Sig. (2-tailed) .016

N 20



BUTIR SOAL
13

Pearson Correlation .337

Sig. (2-tailed) .146

N 20

BUTIR SOAL
14

Pearson Correlation .690**

Sig. (2-tailed) .001

N 20

BUTIR SOAL
15

Pearson Correlation .142

Sig. (2-tailed) .551

N 20

SCORE Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 8. Uji Validitas X2

Correlations

SCORE

BUTIR SOAL
16

Pearson Correlation .720**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL
17

Pearson Correlation .541*

Sig. (2-tailed) .014

N 20

BUTIR SOAL
18

Pearson Correlation .424

Sig. (2-tailed) .063

N 20

BUTIR SOAL
19

Pearson Correlation .632**

Sig. (2-tailed) .003

N 20

BUTIR SOAL
20

Pearson Correlation .702**

Sig. (2-tailed) .001

N 20

BUTIR SOAL
21

Pearson Correlation .639**

Sig. (2-tailed) .002

N 20

BUTIR SOAL
22

Pearson Correlation .754**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL
23

Pearson Correlation .756**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL
24

Pearson Correlation .666**

Sig. (2-tailed) .001

N 20

BUTIR SOAL
25

Pearson Correlation .756**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

SCORE Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 9. Uji Validitas Y

Correlations

SCORE

BUTIR SOAL 26 Pearson Correlation .565**

Sig. (2-tailed) .009

N 20

BUTIR SOAL 27 Pearson Correlation .714**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL 28 Pearson Correlation .476*

Sig. (2-tailed) .034

N 20

BUTIR SOAL 29 Pearson Correlation .541*

Sig. (2-tailed) .014

N 20

BUTIR SOAL 30 Pearson Correlation .563**

Sig. (2-tailed) .010

N 20

BUTIR SOAL 31 Pearson Correlation .791**

Sig. (2-tailed) .000

N 20

BUTIR SOAL 32 Pearson Correlation .584**

Sig. (2-tailed) .007

N 20

BUTIR SOAL 33 Pearson Correlation .586**

Sig. (2-tailed) .007

N 20

BUTIR SOAL 34 Pearson Correlation .573**

Sig. (2-tailed) .008

N 20

BUTIR SOAL 35 Pearson Correlation .643**

Sig. (2-tailed) .002

N 20

SCORE Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 10. Hasil Uji Coba Reliabilitas Persepsi Siswa tentang Iklim

Sekolah (X1)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 20 100.0

Excludeda 0 .0

Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.884 15

Koefisien r Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat rendah



Lampiran 11. Hasil Uji Coba Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa (X2)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 20 100.0

Excludeda 0 .0

Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.847 10

Koefisien r Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat rendah



Lampiran 12. Hasil Uji Coba Reliabilitas Aktivitas Belajar Siswa (Y)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 20 100.0

Excludeda 0 .0

Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.765 10

Koefisien r Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat rendah



Lampiran 13. Rekapitulasi XI, X2, Y, dan Z

No. X1 X2 Y Z
1 34 36 29 55

2 46 27 44 60

3 34 27 29 50

4 36 27 29 50

5 37 27 30 50

6 42 27 35 60

7 40 45 30 60
8 32 27 32 50
9 38 38 35 60
10 46 47 50 73
11 30 37 34 52
12 36 27 30 55
13 37 50 50 70
14 37 27 40 60
15 50 40 46 80
16 43 42 51 75
17 44 33 38 74
18 44 27 40 55
19 37 35 36 65
20 41 42 39 70
21 43 33 46 80
22 39 27 34 50
23 42 43 38 70
24 40 27 35 55
25 31 27 28 55
26 38 27 34 60
27 40 30 35 65
28 37 40 50 66
29 38 30 37 64
30 36 30 35 50
31 43 30 47 68
32 28 37 50 65
33 37 34 34 65
34 33 30 28 55
35 45 42 40 75
36 42 36 36 78
37 45 41 45 70
38 35 30 32 60



39 26 39 29 62
40 36 45 40 62
41 47 47 42 80
42 33 40 34 60
43 30 39 36 63
44 34 38 36 60
45 49 55 50 85
46 49 46 43 75
47 41 30 28 60
48 45 30 42 62
49 51 30 46 75
50 45 53 44 85
51 38 30 34 55
52 54 52 46 70
53 42 30 45 58
54 42 29 40 57
55 47 45 43 72
56 41 44 41 65
57 40 28 38 60
58 45 55 40 63
59 47 55 49 72
60 40 29 40 63
61 47 47 40 73
62 46 47 43 63
63 45 30 35 70
64 44 46 40 75



Lampiran 14. Hasil Uji Z terhadap X1

ANOVA Table

Sum of
Squares Df

Mean
Square F Sig.

Hasil Belajar *
Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah

Between
Groups

(Combined) 3421.850 23 148.776 3.279 .000

Linearity 2127.520 1 2127.520 46.884 .000

Deviation
from
Linearity

1294.330 22 58.833 1.296 .233

Within Groups 1815.150 40 45.379

Total 5237.000 63



Lampiran 15. Hasil Uji Coba Z terhadap X2

ANOVA Table

Sum of
Squares Df

Mean
Square F Sig.

Hasil Belajar *
Motivasi Belajar
Siswa

Between
Groups

(Combined) 3379.340 22 153.606 3.390 .000

Linearity 2148.636 1 2148.636 47.422 .000

Deviation
from
Linearity

1230.703 21 58.605 1.293 .235

Within Groups 1857.660 41 45.309

Total 5237.000 63



Lampiran 16. Hasil Uji Coba Z terhadap Y

ANOVA Table

Sum of
Squares Df

Mean
Square F Sig.

Hasil Belajar *
Aktivitas Belajar
Siswa

Between
Groups

(Combined) 2898.978 20 144.949 2.666 .004

Linearity 2312.363 1 2312.363 42.528 .000

Deviation
from
Linearity

586.614 19 30.874 .568 .909

Within Groups 2338.022 43 54.373

Total 5237.000 63



Lampiran 17.Hasil Uji Multikolinearitas

Correlations

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

Motivasi
Belajar Siswa

(X2)

Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah (X1)

Pearson Correlation 1 .397**

Sig. (1-tailed) .001

N 64 64

Motivasi Belajar Siswa
(X2)

Pearson Correlation .397** 1

Sig. (1-tailed) .001

N 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



Lampiran 18. Hasil Uji Autokorelasi (Hasil Analisis Durbin-Watson)

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate Durbin-Watson

1 .794a .631 .612 5.67815 1.835

a. Predictors: (Constant), Aktivitas Belajar Siswa (Y), Persepsi Siswa tentang

Iklim Sekolah (X1), Motivasi Belajar Siswa (X2)

b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Z)



Lampiran 19. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

ABRESID

Persepsi
Siswa tentang
Iklim Sekolah

(X1)

Motivasi
Belajar

Siswa (X2)

Spearman'
s rho

ABRESID Correlation
Coefficient

1.000 .090 .140

Sig. (1-tailed) . .240 .135

N 64 64 64

Persepsi
Siswa tentang
Iklim Sekolah

Correlation
Coefficient

.090 1.000 .418**

Sig. (1-tailed) .240 . .000

N 64 64 64

Motivasi
Belajar Siswa

Correlation
Coefficient

.140 .418** 1.000

Sig. (1-tailed) .135 .000 .

N 64 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



Lampiran 20. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Variabel X1, X2, terhadap Y

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 .660a .436 .418 4.99185

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar Siswa (X2), Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah (X1)



Lampiran 21. Koefisian Regresi X1, X2, terhadap Y

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 9,296 4,479 2,075 ,042

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

,491 ,117 ,441 4,210 ,000

Motivasi Belajar
Siswa (X2)

,262 ,079 ,347 3,311 ,002

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Siswa (Y)



Lampiran 22. Hubungan X1 dengan X2

Correlations

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

Motivasi Belajar
Siswa (X2)

Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah (X1)

Pearson
Correlation

1 ,397**

Sig. (2-tailed) .001

N 64 64

Motivasi Belajar Siswa (x2) Pearson
Correlation

,397** 1

Sig. (2-tailed) ,001

N 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 23. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Variabel  X1 terhadap Z

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 14,507 5,271 2,752 ,008

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

,510 ,151 ,329 3,384 ,001

Motivasi Belajar
Siswa (X2)

,380 ,098 ,361 3,886 ,000

Aktivitas Belajar
Siswa (Y)

,399 ,146 ,286 2,737 ,008

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Z)



Lampiran 24. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Variabel  X2 terhadap Z

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 14,507 5,271 2,752 ,008

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

,510 ,151 ,329 3,384 ,001

Motivasi Belajar
Siswa (X2)

,380 ,098 ,361 3,886 ,000

Aktivitas Belajar
Siswa (Y)

,399 ,146 ,286 2,737 ,008

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Z)



Lampiran 25. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Variabel  Y terhadap Z

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 14,507 5,271 2,752 ,008

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

,510 ,151 ,329 3,384 ,001

Motivasi Belajar
Siswa (X2)

,380 ,098 ,361 3,886 ,000

Aktivitas Belajar
Siswa (Y)

,399 ,146 ,286 2,737 ,008

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Z)



Lampiran 26. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan X1, X2, terhadap Y

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 .660a .436 .418 4.99185

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar Siswa (X2), Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah (X1)



Lampiran 27. Hasil Uji Anava secara Simultan X1, X2, terhadap Y

ANOVAb

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 1176.076 2 588.038 23.598 .000a

Residual 1520.033 61 24.919

Total 2696.109 63

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar Siswa (X2), Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah (X1)

b. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Siswa (Y)

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B
Std.

Error Beta

1 (Constant) 9.296 4.479 2.075 .042

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

.491 .117 .441 4.210 .000

Motivasi Belajar
Siswa (X2)

.262 .079 .347 3.311 .002

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Siswa (Y)



Lampiran 28. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan X1, X2, terhadap Z

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 .794a .631 .612 5.67815

a. Predictors: (Constant), Aktivitas Belajar Siswa (Y), Motivasi Belajar Siswa
(X2), Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah (X1)



Lampiran 29. Hasil Uji Anava secara Simultan X1, X2, terhadap Z

ANOVAb

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 3302.515 3 1100.838 34.144 .000a

Residual 1934.485 60 32.241

Total 5237.000 63

a. Predictors: (Constant), Aktivitas Belajar Siswa (Y), Motivasi Belajar Siswa
(X2), Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah (X1)

b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Z)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.507 5.271 2.752 .008

Persepsi Siswa
tentang Iklim
Sekolah (X1)

.510 .151 .329 3.384 .001

Motivasi Belajar
Siswa (X2)

.380 .098 .361 3.886 .000

Aktivitas Belajar
Siswa (Y)

.399 .146 .286 2.737 .008

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Z)



Lampiran 30. Angket Sebar

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG IKLIM SEKOLAH DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPS TERPADU MELALUI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1
BUMIRATU NUBAN LAMPUNG TENGAH

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

E. Pengantar
Identitas Peneliti

Nama : Linda Kurniawati

NPM : 1313031053

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengaruh
persepsi siswa tentang iklim sekolah dan motivasi belajar siswa pada pelajaran
IPS Terpadu melalui aktivitas belajar terhadap hasil belajar yang digunakan
sebagai data dalam penelitian ini. Dalam angket ini Anda diminta untuk
memberikan penilaian secara jujur dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Adapun jawaban Anda tidak akan berpengaruh terhadap nilai
raport atau nilai apapun dan kerahasiaannya terjamin. Atas kesediaannya,
kami ucapkan terima kasih.

F. Identitas Responden
Nama :

Kelas :

G. Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas Anda sebelum mengisi angket ini.
2. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan sebelum Anda memberikan

penilaian.
3. Berikan penilaian Anda yang paling sesuai dengan pendapat Anda, dengan

memberi tanda check list (√)
4. Sebelum Anda kembalikan kepada kami, periksalah kembali kuesioner

Anda apakah semua pernyataan telah diisi.
5. Tidak ada pilihan yang benar atau salah, pilihan yang jujur sangat

diharapkan.



H. Daftar Pernyataan

Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah (X1)

No Pernyataan Kiri
Jawaban (Nilai) Pernyataan Kanan

1 2 3 4 5 6 7
1. Keadaan ruang kelas tidak

nyaman
Keadaan ruang kelas
nyaman

2. Kondisi lapangan olahraga
buruk

Kondisi lapangan olahraga
baik

3. Letak geografis sekolah tidak
strategis

Letak geografis sekolah
strategis

4. Saya tidak terlibat aktif dalam
proses belajar di kelas

Saya terlibat aktif dalam
proses belajar di kelas

5. Guru jarang memberikan tugas
dan latihan

Guru sering memberikan
tugas dan latihan

6. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan Guru

Saya memiliki hubungan
baik dengan Guru

7. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan teman sekelas

Saya memiliki hubungan
baik dengan teman sekelas

8. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan pegawai sekolah/
TU

Saya memiliki hubungan
baik dengan pegawai
sekolah/ TU

9. Saya tidak memiliki hubungan
baik dengan Kepala Sekolah

Saya memiliki hubungan
baik dengan Kepala
Sekolah

10.
Para Guru tidak berhubungan
baik dengan guru lainnya

Para Guru berhubungan
baik dengan guru lainnya

11. Saya tidak mendapat sanksi
yang tegas bila melanggar tata
tertib disekolah

Saya mendapat sanksi yang
tegas bila melanggar tata
tertib disekolah



Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu (X2)

No Pernyataan Kiri
Jawaban (Nilai) Pernyataan Kanan

1 2 3 4 5 6 7
12. Saya tidak mengerjakan tugas

di rumah sampai selesai
Saya mengerjakan tugas di
rumah sampai selesai

13. Saya tidak cepat puas
dengan prestasi yang dicapai

Saya cepat puas dengan
prestasi yang dicapai

14. Saya tidak belajar pelajaran
IPS Terpadu secara mandiri di
rumah

Saya selalu belajar
pelajaran IPS Terpadu
secara mandiri di rumah

15. Nilai yang rendah
membuat saya lebih malas
belajar

Nilai yang rendah
membuat saya lebih
rajin belajar

16. Saya mudah putus asa dalam
belajar

Saya tidak mudah putus
asa dalam belajar

17. Saya tidak meningkatkan
prestasi yang saya dapat

Saya selalu
meningkatkan prestasi
yang saya dapat

18. Saya tidak belajar lebih giat
apabila guru memberikan poin
plus kepada siswa yang aktif

Saya selalu belajar lebih
giat apabila guru
memberikan poin plus
kepada siswa yang aktif

19. Saya tidak belajar lebih giat
apabila ada teman saya yang
mendapat nilai lebih baik
dari saya

Saya selalu belajar
lebih giat apabila ada
teman saya yang
mendapat nilai lebih
baik dari saya

20. Saya merasa tidak tertantang
apabila ada persaingan belajar
dalam kelas

Saya merasa tertantang
apabila ada persaingan
belajar dalam kelas



Aktivitas Belajar IPS Terpadu (Y)

No Pernyataan Kiri
Jawaban (Nilai) Pernyataan Kanan

1 2 3 4 5 6 7
21. Saya jarang membaca buku-

buku pelajaran IPS sebelum

belajar

Saya sering membaca buku-

buku pelajaran IPS sebelum

belajar22. Saya tidak memperhatikan
ketika guru sedang
menjelaskan materi

Saya memperhatikan
ketika guru sedang
menjelaskan materi

23. Saya enggan bertanya, jika ada
penjelasan guru yang belum
saya pahami

Saya bertanya, jika ada
penjelasan guru yang
belum saya pahami

24. Saya malas mendengarkan
penjelasan dari guru, karena
itu tidak harus saya pahami

Saya mendengarkan
penjelasan dari guru,
karena itu harus saya
pahami

25. Saya malas berdiskusi jika
sedang kerja kelompok,
karena saya takut untuk
presentasi

Saya rajin berdiskusi
jika sedang kerja
kelompok, karena saya
berani untuk presentasi

26. Saya malas menulis, jika ada
materi yang perlu dicatat

Saya rajin menulis, jika
ada materi yang perlu
dicatat

27. Saya sangat sulit mengingat
dan memahami materi yang
dijelaskan oleh guru

Saya sangat mudah
mengingat dan
memahami materi yang
dijelaskan oleh guru

28. Saya tidak pernah berani
menjawab, jika guru saya
bertanya

Saya berani menjawab,
jika guru saya bertanya

29. Saya tidak menyukai mata
pelajaran IPS Terpadu

Saya menyukai mata
pelajaran IPS Terpadu

30. Saya merasa jenuh, disaat
kegiatan belajar dimulai

Saya bersemangat,
disaat kegiatan belajar
dimulai
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